PENGARUH PROGRAM PONDOK PESANTREN TERHADAP 

PRESTASI BELAJAR PAI DI SMK MUHAMADIYAH 5 

KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019 by PUTRA, BAGAS BINTANG & Purwanto, Purwanto
 
 
i 
 
PENGARUH PROGRAM PONDOK PESANTREN TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR PAI DI SMK MUHAMADIYAH 5 
KARANGANYAR TAHUN PELAJARAN 2018/2019 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Tarbiyah  
Institut Agama Islam Negeri Surakarta Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan 
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Oleh: 
BAGAS BINTANG PUTRA 
NIM: 153111152 
 
 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 
FAKULTAS ILMU TARBIYAH 
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
2019 
 
 
ii 
 
  
 
 
 
 
iii 
 
  
 
 
 
 
iv 
 
PERSEMBAHAN 
Skripsi ini penulis persembahkan kepada: 
1. Kedua orangtuaku. Bapak Kuat Widodo dan Ibu Mariyam yang selalu 
menyebut namaku dalam setiap doanya, serta memberikan kasih sayang, cinta, 
pengorbanan, dukungan dan kebahagiaan yang begitu indah dalam hidupku. 
2. Kakak ku Alief Anggar Widiarko. Terima kasih  dukungan dan semangat yang 
selalu diberikan. 
3. Almamater tercinta IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
v 
 
MOTTO  
                               
                         
                   
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki 
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya, dan tidak 
ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 
(Q.S. Ar Ra‟d: 11) (Depag RI, 2010: 73) 
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ABSTRAK 
Bagas Bintang Putra, Agustus 2019. Pengaruh Program Pondok Pesantren 
Terhadap Prestasi Belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing   : Prof. Dr. H. Purwanto, M.Pd. 
Kata kunci : Program, Pondok Pesantren, Prestasi Belajar, PAI. 
 
Permasalahan penelitian ini adalah rendahnya prestasi belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
(1) prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren, (2) 
prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren, 
(3) dan pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi belajar PAI. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian ex-post facto. 
Tempat penelitian ini adalah di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. Waktu 
penelitian ini mulai dari bulan Februari sampai dengan bulan Juni 2019. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019 yang berjumlah 70 siswa yang terdiri dari 42 siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dan 28 siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas X yang 
berjumlah 27 siswa dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 
5%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan soal tes prestasi belajar PAI. Uji validitas 
prestasi belajar PAI menggunakan metode korelasi butir dengan total. Perhitungan 
korelasi butir dengan total menggunakan rumus korelasi product moment. Uji 
reliabilitas prestasi belajar PAI siswa menggunakan koefisien Alpha Cronbach. 
Uji normalitas menggunakan uji chi kuadrat. Uji homogenitas varians 
menggunakan uji Bartlett. Uji hipotesis menggunakan uji t-test dengan polled 
varians. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren sebagian besar pada kategori sedang, terbukti dari 
hasil penelitian ini yakni sebanyak 7 siswa atau 70%. (2) Prestasi belajar PAI 
siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren paling banyak berada 
pada kategori sedang, yakni sebanyak 11 siswa atau 64,71%. (3) Terdapat 
perbedaan yang signifikan pada taraf kesalahan 5%  prestasi belajar PAI antara 
siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren  dengan siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan thitung sebesar 4,395 lebih tinggi 
dibandingkan dengan ttabel sebesar 2,060. Rata-rata prestasi belajar PAI siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren adalah sebesar 87,200 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rata-rata prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren yaitu sebesar 75,529. Hasil uji hipotesis 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh program pondok pesantren terhadap 
prestasi belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. Dengan kata lain 
partisipasi dalam mengikuti pendidikan di pondok pesantren berpengaruh 
terhadap prestasi belajar PAI siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Siswa seharusnya memiliki prestasi belajar PAI yang baik. Hal itu 
disebabkan karena dari hasil prestasi belajar PAI tersebut bisa di lihat sejauh 
mana siswa mengenal, mendalami dan mempelajari ilmu agamanya. Sepandai 
apapun siswa tanpa dibekali ilmu agama pasti tidak akan maksimal hasilnya. 
Oleh karena itu, pendidikan agama Islam sangat lah penting dan menjadi tolok 
ukur bagi guru untuk menilai kepribadian siswanya. 
Ada masalah dalam rendahnya prestasi belajar PAI. Pada tingkat global 
yaitu ditunjukkan data Balitbang (2003) bahwa dari 146.052 SD (Sekolah 
Dasar) di Indonesia ternyata hanya delapan sekolah saja yang mendapat 
pengakuan dunia dalam kategori The Primary Years Pendidikan di (PYP). 
Dari 20.918 SMP di Indonesia ternyata juga hanya delapan sekolah yang 
mendapat pengakuan dunia dalam kategori The Middle Years Pendidikan di 
(MYP) dan dari 8.036 SMA ternyata  hanya tujuh sekolah saja yang mendapat 
pengakuan dunia dalam kategori The Diploma Pendidikan di (DP). Prestasi 
belajar juga rendah berdasarkan United Nations for Develpoment Pendidikan 
dime (UNDP) 15 September tahun 2004 lalu juga telah mengumumkan hasil 
studi tentang kualitas manusia secara serentak di seluruh dunia melalui 
laporannya yang berjudul Human Development Report 2004. Di dalam 
laporan tahunan ini Indonesia hanya menduduki posisi ke 111 dari 177 negara 
(Kompas, 19/11/15). 
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Ada masalah dalam rendahnya prestasi belajar PAI di Indonesia. Hal ini 
berdasarkan data UNESCO (2000) tentang peringkat Indeks Pengembangan 
Manusia (Human Development Index) yaitu komposisi dari peringkat 
pendidikan menunjukkan bahwa indeks pengembangan manusia di Indonesia 
makin menurun (rendah). Indonesia menempati urutan ke 102 (1996), ke 99 
(1997), ke 105 (1998), dan ke 109 (1999) (Kompas, 19/05/11). 
Ada masalah dalam rendahnya prestasi belajar PAI di Karanganyar. Hal 
ini dapat dilihat dari sebuah berita Solopos di daerah Karanganyar menyatakan 
sebanyak delapan dari total 10.463 peserta ujian nasional (UN) SMA/SMK 
tahun 2013/2014 dipastikan tidak lulus ujian. Jumlah peserta tidak lulus tahun 
ini lebih baik dibandingkan tahun sebelumnya dimana total siswa yang tidak 
lulus mencapai 12 orang dari 10.463 siswa (Solopos, 21/05/14). 
Ada masalah dalam rendahnya prestasi belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. Hal ini ditunjukkan dengan data (hasil rapot) 
siswa kelas X rata-rata siswa yang mendapat nilai dibawah 80 sebanyak 17 
siswa, kemudian yang mendapat nilai diatas 80 sebanyak 11 siswa. Dari data 
rapot tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar dapat dikatakan rendah.  
Ada sejumlah faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. 
Diantara faktor itu adalah partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren, 
kualifikasi guru yang mengajar, metode mengajar, dan fasilitas pendukung 
pembelajaran (Binti Maunah, 2009:62). Maka dari itu keempat faktor tersebut 
menjadi tolak ukur keberhasilan siswa dalam suatu proses pembelajaran yang 
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juga bisa disebut dengan prestasi belajar. Jika salah satu faktor tersebut tidak 
sesuai, maka bisa dikatakan prestasi belajar siswa tidak maksimal. 
Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren berpengaruh terhadap 
prestasi belajar PAI. Hal itu disebabkan karena tidak ada proses pembelajaran 
tanpa adanya partisipasi dan keaktifan siswa. Menurut Binti Maunah 
(2009:27) siswa dikatakan berpartisipasi aktif bila ikut melakukan gerakan-
gerakan badan dalam proses pembelajaran. Maka dari itu siswa yang 
berpartisipasi aktif akan menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang efektif 
dan efisien serta tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 
Kualifikasi guru yang mengajar berpengaruh terhadap prestasi belajar 
PAI. Hal itu disebabkan karena guru merupakan pendidik atau pengajar 
sebagai penentu kesuksesan setiap usaha pendidikan. Menurut Muhibbin Syah 
(2006:229) proses pembelajaran dapat terlaksana dengan baik apabila di 
dukung dengan kompetensi yang dimiliki oleh guru. Kompetensi tersebut 
antara lain yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, kompetensi 
kepribadian dan kompetensi sosial. Penjelasan tersebut diperkuat dengan teori 
Sunhanji (2014:145) tentang kualifikasi sebagai keahlian dalam bidang 
pendidikan baik sebagai pengajar mata pelajaran dan sebagainya. Kualifikasi 
dapat dilihat dari segi derajat lulusannya. 
 Metode mengajar guru juga berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. 
Hal itu disebabkan karena metode merupakan salah satu alat yang penting 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam proses pembelajaran seorang 
guru atau pendidik membutuhkan kemampuan dalam menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi di kelas. Ketidaksesuaian 
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metode pembelajaran yang diterapkan dapat menurunkan kualitas preoses 
pembelajaran (Djamarah, 2002:82). Sebagus apapun materi pembelajaran 
tanpa metode yang tepat dengan situasi dan kondisi yang ada, maka tidak akan 
maksimal hasilnya bahkan bisa mengalami kegagalan dalam proses 
pembelajaran. Menerapkan metode yang efektif dan efisien adalah suatu 
keharusan, dengan harapan proses pembelajaran akan menyenangkan dan 
tidak membosankan. 
Fasilitas pendukung pembelajaran juga berpengaruh terhadap prestasi 
belajar PAI. Hal itu disebabkan karena proses pembelajaran akan efektif dan 
efisien apabila dapat memanfaatkan berbagai fasilitas yang tersedia. Semakin 
lengkap fasilitas pendukung pembelajaran yang disediakan maka semakin 
mudah siswa mempelajari dan memahami dalam suatu proses pembelajaran 
(Djamarah, 2002:92). Meskipun siswa memiliki bakat dan kepandaian serta 
adanya kurikulum dan tenaga pengajar yang bagus namun tanpa adanya 
fasilitas belajar yang baik prestasi belajar pun belum tentu dapat optimal. 
Dengan adanya fasilitas pendukung pembelajaran yang baik dan lengkap 
setidaknya murid merasa nyaman dengan terpenuhi fasilitas untuk menunjang 
dan mempermudah proses pembelajaran serta mengikuti perkembangan 
zaman. Oeh sebab itu penulis mengajukan judul “Pengaruh Program 
Pondok Pesantren Terhadap Prestasi Belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar Tahun Pelajaran 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkanlatar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah yang 
berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI di antaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Tidak terlibatnya dalam partisipasi pendidikan di pondok pesantren. 
2. Rendahnya kualifikasi guru yang mengajar. 
3. Tidak sesuainya metode yang digunakan untuk mengajar. 
4. Kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian membatasi pada pengaruh 
keterlibatan dalam pendidikan pondok pesantren terhadap prestasi belajar PAI. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren? 
2. Bagaimana prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren? 
3. Apakah terdapat pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi 
belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui: 
1. Prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. 
2. Prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. 
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3. Pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
F. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang 
pengaruh keterlibatan dalam pendidikan di pondok pesantren terhadap 
prestasi belajar PAI pada SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi penelitian 
selanjutnya 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan dengan memberikan pelajaran yang 
dapat memotivasi bagi siswa yaitu meningkatkan prestasi belajar PAI. 
b. Bagi guru  
Penelitian ini diharapkan agar menjadi bahan masukan bagi guru 
dalam meningkatkan faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
PAI sehingga siswa dapat memperoleh hasil yang memuaskan. 
c. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan  motivasi belajar 
siswa, agar dapat mencapai tujuan yang ingin dicapai. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Deskripsi Teori 
1. Prestasi Belajar PAI 
a. Pengertian Prestasi Belajar PAI 
Belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan individu secara 
bertahap dari yang tidak tahu menjadi tahu. Oleh karena itu, belajar 
adalah hal yang sangat penting bagi setiap manusia atau seseorang untuk 
memperoleh pengetahuan. Pengertian belajar menurut Suyono(2011:9) 
adalah suatu aktivitas atau proses untuk memperoleh pengetahuan, 
meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan 
mengokohkan kepribadian. Dalam konteks menjadi tahu atau proses 
memperoleh pengetahuan, kontak manusia dengan alam diistilahkan 
dengan pengalaman (experience). Pengalaman yang terjadi berulang kali 
melahirkan pengetahuan (knowledge), atau a body of knowledge. 
Pengertian belajar menurut Syamsudin (2007:10) adalah suatu proses 
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau 
pengalaman tertentu. Pengertian belajar menurut Witherington dalam 
buku Introduction to Psychology (2004:84) adalah suatu perubahan di 
dalam kepribadian yang nenyatakan diri sebagai suatu pola baru daripada 
reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian.  
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Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah suatu proses untuk memperoleh pengetahuan dengan perubahan 
sikap, kebiasaan, dan keterampilan untuk hidupnya.  
Prestasi belajar dapat diartikan sebagai tolok ukur keberhasilan 
siswa dalam proses belajar. Oleh karena itu setiap siswa pasti 
menginginkan prestasi belajar yang baik dan semaksimal mungkin dalam 
kegiatan belajarnya. Pengertian prestasi belajar menurut Sutratinah 
Tirtonegoro dalam Fathurrohman dan Sulistyorini (2012:119) adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil 
yang usah dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu. Pengertian 
prestasi belajar menurut Agoes Dariyo (2013:89) adalah hasil pencapaian 
yang diperoleh seorang pelajar (siswa) setelah mengikuti ujian dalam 
suatu pelajaran tertentu. Pengertian prestasi belajar menurut Tohirin 
(2006:151) adalah apa yang telah dicapaioleh siswa setelah melakukan 
kegiatan belajar. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa prestasi 
belajar adalah suatu hasil yang diperoleh atau dicapai seseorang dari 
kegiatan pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk angka, simbol, 
huruf maupun kalimat dalam peiode tertentu. Seperti hal nya yang 
dijelaskan adalam QS Al Baqarah ayat 31-32 yang berbunyi: 
 ممُتمنُك منِإ ِءَلَُؤ ََٰه ِءَا مسْ َأِب نِوُئِبمَنأ َلاَق َف ِةَكِئَلََمملا ىَلَع ممُهَضَرَع َُّثُ اَهَّلُك َءَا مسَْ ملْا َمَدآ َمَّلَعَو 
}۳۱{  َيِقِداَص  
}۳۱{ميِك َملْا ُميِلَعملا َتمَنأ َكَّنِإ   ۖ  اَن َت ممَّلَع اَم َّلَِإ اَنَل َمملِع َلَ َكَناَحمبُس اوُلاَق 
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Artinya : Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para malaikat lalu 
berfirman :” Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!” Mereka menjawab:”Maha Suci 
Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau 
ajarkan kepada kami; Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Mengetahui 
lagi Maha Bijaksana”. (QS Al Baqarah:31-32). 
 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa setiap manusia terlahir 
dengan kecerdasannya masing-masing, sehingga hasil yang dicapai 
sebagai prestasinya pun berbeda-beda dalam proses belajar. 
 PAI diharapkan untuk menyiapkan peserta didik mengenal, 
memahami, menghayati, mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 
dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya yaitu 
kitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadits, baik melalui bimbingan, pengajaran, 
latihan, serta penggunaan pengalaman. Pertama, pengertian PAI menurut 
Muhaimin (2002:75) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 
meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan 
kerukunan antarumat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional. Pengertian PAI menurut Ahmad D.Marimba dalam 
Mansur (2014: 328) adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan 
hukum-hukum agama Islam menuju kepada terbentuknya kepribadian 
utama menurut aturan-aturan Islam. Pengertian PAI menurut Muhaimin 
dalam Mansur (2014:328) ialah proses mengubah tingkah laku individu 
pada kehidupan pribadi, masyarakat, dan alam sekitarnya dengan cara 
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pengajaran sebagai suatu aktifitas asasi dan sebagai profesi di antara 
profesi-profesi asasi dalam masyarakat. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 
hingga mengimani ajaran agama Islam untuk menghormati agama lain 
dalam hubungannya dengan kerukunan umat beragama. 
PAI mempunyai tujuan dan ruang lingkup yang sangat jelas untuk 
mengukur sejauh mana siswa memahami dan mendalami ilmu agamanya. 
Menurut (Muhaimin, 2002:78) secara umum, PAI bertujuan untuk 
“meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 
peserta didik tentang agama islam, sehingga menjadi manusia muslim 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dari 
tujuan tersebut dapat ditarik 5 dimensi yang hendak ditingkatkan dan 
dituju oleh kegiatan pembelajaran PAI yaitu dimensi keimanan peserta 
didik terhadap ajaran agama Islam, dimensi pemahaman atau penalaran 
(intelektual) serta keilmuwan peserta didik terhadap ajaran agama Islam, 
dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan peserta didik 
dalam menjalankan ajaran Islam, dan dimensi pengamalannya, dalam arti 
ajaran islam yang telah diimani, dipahami dan dihayati oleh peserta didik 
mampu menumbuhkan motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, 
mengamalkan dan menaati ajaran agama dan nilai-nilainya dalam 
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kehidupan pribadi, sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Allah SWT. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
prestasi belajar PAI adalah suatu hasil belajar yang diraih oleh siswa 
setelah mengikuti proses belajar pada mata pelajaran PAI yang meliputi 
aspek Al Quran hadis, fiqh, akidah akhlak, dan sejarah kebudayaan 
islam. 
b. KI dan KD PAI 
Pada penelitian ini KI dan KD yang digunakan hanya KI dan KD 
tiga. Hal itu dikarenakan penelitian ini di fokuskan pada aspek 
pengetahuan saja, yaitu Prestasi belajar PAI siswa. Berikut ini merupakan 
KI dan KD yang digunakan dalam penelitian di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar menurut Permendikbud (Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan) nomor 70 tahun 2013 sebagai berikut: 
Tabel 2.1 
KI dan KD untuk mata pelajaran PAI 
Kompetensi Inti (KI) Kompetensi Dasar (KD) 
KI-1  Menghayati dan 
mengamalkan ajaran agama 
yang dianutnya. 
 
 
1.1Menghayati nilai-nilai 
keimanan kepada Malaikat-
malaikat Allah SWT.  
1.2 Berpegang teguh kepada Al-
Quran, Hadits dan Ijtihad 
sebagai pedoman hidup.  
1.3 Meyakini kebenaran hukum 
Islam. 
1.4 Berpakaian sesuai dengan 
ketentuan syariat Islam dalam 
kehidupan sehari-hari. 
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KI-2 Menghayati dan 
mengamalkan perilaku jujur, 
disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, 
toleran, damai), santun, 
responsif, dan pro aktif dan 
menunjukkan sikap sebagai 
bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi 
secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam 
menempatkan diri sebagai 
cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
 
 
2.1 Menunjukkan perilaku jujur 
dalam kehidupan sehari-hari 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Maidah 
(5): 8, dan Q.S. At-Taubah (9): 
119 dan hadits terkait. 
 2.2 Menunjukkan perilaku 
hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru sebagai 
implementasi dari pemahaman 
Q.S. Al-Isra (17): 23 dan 
hadits terkait. 
 2.3 Menunjukkan perilaku 
kontrol diri (mujahadah an-
nafs), prasangka baik 
(husnuzzhan), dan 
persaudaraan. (ukhuwah) 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Anfal (8): 
72; Q.S. Al-Hujurat (49): 12 
dan 10 serta hadits yang 
terkait. 
2.4 Menunjukkan perilaku 
menghindarkan diri dari 
pergaulan bebas dan perbuatan 
zina sebagai implementasi dari 
pemahaman Q.S. Al-Isra‟ (17): 
32, dan Q.S. An-Nur (24): 2, 
serta hadits yang terkait. 
 2.5 Menunjukkan sikap semangat 
menuntut ilmu dan 
menyampaikannya kepada 
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sesama sebagai implementasi 
dari pemahaman Q.S. At-
Taubah (9): 122 dan hadits 
terkait. 
 2.6 Menunjukkan sikap 
keluhuran budi, kokoh 
pendirian, pemberi rasa aman, 
tawakkal dan perilaku adil 
sebagai implementasi dari 
pemahaman Asmaul Husna al-
Kariim, al-Mu‟min, al-Wakiil, 
al-Matiin, al-Jaami‟, al-„Adl, 
dan al-Akhiir. 
 2.7 Menunjukkan sikap tangguh 
dan semangat menegakkan 
kebenaran sebagai 
implementasi dari pemahaman 
strategi dakwah Nabi di 
Mekah. 
 2.8 Menunjukkan sikap semangat 
ukhuwah sebagai 
implementasi dari pemahaman 
strategi dakwah Nabi di 
Madinah. 
KI-3 Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
3.1 Menganalisis Q.S. Al-Anfal 
(8) : 72); Q.S. Al-Hujurat (49) 
: 12; dan QS Al-Hujurat (49) : 
10; serta hadits tentang kontrol 
diri (mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzhan), 
dan persaudaraan (ukhuwah). 
3.2 Memahami manfaat dan 
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kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
hikmah kontrol diri 
(mujahadah an-nafs), 
prasangka baik (husnuzzhan) 
dan persaudaraan (ukhuwah), 
dan menerapkannya dalam 
kehidupan. 
 3.3 Menganalisis Q.S. Al-Isra‟ 
(17) : 32, dan Q.S. An-Nur 
(24) : 2, serta hadits tentang 
larangan pergaulan bebas dan 
perbuatan zina. 
 3.4 Memahami manfaat dan 
hikmah larangan pergaulan 
bebas dan perbuatan zina. 
 3.5 Memahami makna Asmaul 
Husna: al-Kariim, al-Mu‟min, 
al-Wakiil, al-Matiin, al-Jaami‟, 
al-„Adl, dan al-Akhiir. 
 3.6 Memahami makna beriman 
kepada malaikat-malaikat 
Allah SWT. 
3.7 Memahami Q.S. At-Taubah 
(9): 122 dan hadits terkait 
tentang semangat menuntut 
ilmu, menerapkan dan 
menyampaikannya kepada 
sesama.  
3.8 Memahami kedudukan 
Alquran, Hadits, dan Ijtihad 
sebagai sumber hukum Islam 
3.9 Memahami pengelolaan 
wakaf.  
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3.10 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasullullah 
saw. di Mekah. 
3.10 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah 
saw. di Madinah. 
KI-4 Mengolah, menalar, dan 
menyaji dalam ranah konkret 
dan ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang 
dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu 
menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
 
4.1.1 Membaca Q.S. Al-Anfal (8): 
72); Q.S. Al-Hujurat (49): 
12; dan Q.S. Al-Hujurat (49) 
: 10, sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhrajul huruf. 
4.1.2 Mendemonstrasikan hafalan 
Q.S. Al-Anfal (8) : 72); Q.S. 
Al-Hujurat (49) : 12; QS Al-
Hujurat (49) : 10 dengan 
lancar. 
 4.2.1 Membaca Q.S. Al-Isra‟ 
(17): 32, dan Q.S. An-Nur 
(24): 2 sesuai dengan kaidah 
tajwid dan makhrajul huruf. 
 4.2.2 Mendemonstrasikan hafalan 
Q.S. Al-Isra‟ (17) : 32, dan 
Q.S. An-Nur (24): 2 dengan 
lancar.  
4.3 Berperilaku yang 
mencontohkan keluhuran 
budi, kokoh pendirian, 
pemberi rasa aman, tawakal 
dan perilaku adil sebagai 
implementasi dari 
pemahaman makna Asmaul 
Husna al-Kariim, al-Mu‟min, 
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al-Wakiil, al-Matiin, al-
Jaami‟, al-„Adl, dan al-Akhiir 
4.4 Berperilaku yang 
mencerminkan kesadaran 
beriman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT 
 4.5 Menceritakan tokoh-tokoh 
teladan dalam semangat 
mencari ilmu  
4.6 Menyajikan macam-macam 
sumber hukum Islam  
4.7.1 Menyajikan dalil tentang 
ketentuan wakaf 
 4.7.2 Menyajikan pengelolaan 
wakaf  
4.8.1 Mendeskripsikan substansi 
dan strategi dakwah 
Rasullullah SAW di Mekah 
4.8.2 Mendeskripsikan substansi 
dan strategi dakwah 
Rasulullah SAW di Madinah 
 
2. Partisipasi Dalam Pendidikan di Pondok Pesantren 
a. Pengertian Partisipasi dalam Pendidikan di Pondok Pesantren 
Dalam sebuah pendidikan pasti di dalammya ada seseorang yang 
saling bertukar fikiran dan perasaan. Partisipasi sendiri mengandung 
arti keikutsertaan, namun harus ada tanggung jawab dalam kegiatan 
tersebut sehingga menciptakan atau menyumbangkan kemampuan 
pada kegiatan tersebut. Pengertian partisipasi menurut Talizuduhu 
(1990:30) adalah turut sertanya seseorang, baik secara mental maupun 
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emosional utnuk memberikan sumbangan kepada proses pengambilan 
keputusan mengenai persoalan dimana keterlibatan pribadi orang yang 
bersangkutan melaksanakan tanggung jawab untuk melakukannya. 
Pengertian pasrtisipasi menurut Made Pidarta dalam Siti Irene 
(2011:50) adalah pelibatan seseorang atau beberapa orang dalam suatu 
kegiatan. Keterlibatan dapat berupa keterlibatan mental dan emosi 
serta fisik dalam menggunakan segala kemampuan yang dimilikinya 
(berinisiatif) dalam segala kegiatan yang dilaksanakan serta 
mendukung pencapaian tujuan dan tanggung jawab atas segala 
keterlibatan. Pengertian partisipasi menurut Suherlan dalam 
Khadiyanto (2007:31) ialah sebagai dana yang dapat disediakan atau 
dapat dihemat sebagai sumbangan atau kontribusi masyarakat pada 
proyek-proyek pemerintah. Dari beberapa definisi diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa partisipasi adalah keterlibatan mental dan emosi 
dalam situasi kelompok sehingga dapat dimanfaatkan sebagai motivasi 
dalam usaha mencapai tujuan organisasi. 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk 
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang lebih bermakna dan 
bermanfaat. Dan dengan pendidikan manusia bisa memperoleh 
pengalaman dan ilmu pengetahuan untuk kelangsungan hidupnya. 
Pendidikan memiliki pengertian menurut mansur da suyuti pulungan. 
Menurut Mansur (2014:327) pendidikan adalah bimbingan atau 
pimpinan secara sadar oleh seseorang guru terhadap perkembangan 
jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian 
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utama. Sedangkan pengertian pendidikan menurut Suyuti Pulungan 
(2002:115) merupakan usaha sadar manusia (individu atau kelompok) 
untuk mengembangkan potensi, bakat dan minat peserta didik 
sehingga menjadi warga masyarakat berdaya guna untuk dirinya 
sendiri dan lingkungannya. Dari beberapa pengertian diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah suatu proses belajar 
secara terus menerus terhadap nilai-nilai budaya dan cita-cita 
masyarakat.  
Dalam dunia pendidikan terdapat dua macam pendidikan yaitu 
pendidikan formal dan non formal. Salah satu contoh pendidikan non 
formal yaitu pondok pesantren. Dengan adanya pondok pesantren, 
diharapkan dapat menjadi manusia yang sesungguhnya dan menjadi 
generasi penerus bangsa yang mentaati syariat islam. Pengertian 
pondok pesantren menurut M.Arifin (2002:2) merupakan suatu 
lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh serta diakui masyarakat 
sekitar, dengan sistem asrama (komplek) dimana santri-santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah 
yang sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang 
atau beberapa orang kiai dengan ciri-ciri khas yang bersifat karismatik 
serta independen dalam segala hal. Sedangkan pengertian pondok 
pesantren menurut Zamakhsyari (1983:18) ialah “tempat belajar para 
santri”, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana 
yang terbuat dari bambu. Di samping itu, kata “pondok” juga berasal 
dari bahasa arab “Funduq” yang berarti hotel atau asrama. Dari uraian 
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diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren adalah suatu 
tempat pendidikan dan pengajaran yang menekankan pelajaran agama 
islam dan didukung asrama sebagai tempat tinggal santri yang bersifat 
permanen. 
Setiap pondok pesantren mempunyai tujuan yang berbeda-beda, 
tetapi secara umum tujuan pondok pesantren yaitu membina warga 
negara agar berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama 
islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua segi 
kehidupan serta dapat menjadi orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat dan negara. Adapun tujuan khusus pondok pesantren 
adalah mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang 
muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia, memiliki 
kecerdasan, keterampilan dan sehat lahir batin sebagai warga negara 
yang berpancasila, mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim 
selaku kader-kader ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, 
tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah islam secara utuh 
dan dinamis, mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya dan 
bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara, mendidik 
tenaga-tenaga penyuluhpembangunan mikro (keluarga) dan regional 
(pedesaan/masyarakat di lingkungannya). 
Dari beberapa pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren adalah 
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keikutsertaan, turut serta dan terlibatnya emosi, pikiran dan mental 
seseorang dalam mengikuti pendidikan dan pengajaran yang 
menekankan pada bidang agama islam dan didukung tempat tinggal 
untuk para santri belajar. 
b. Indikator Partisipasi dalam Pendidikan di Pondok Pesantren 
Proses pengembangan dunia pesantren selain menjadi tanggung 
jawab internal pesantren, juga harus didukung oleh pemerintah secara 
serius sebagai proses pembangunan manusia seutuhnya. Seperti halnya 
pentingnya partisipasi dalam meningkatkan dan mengembangkan 
peran serta pesantren dalam proses pembangunan dalam bidang 
pendidikan. Menurut Taliziduhu Ndara dalam Yusup (2001:10) 
indikator partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren yaitu: 
pertama, keterlibatan siswa dalam pendidikan di pondok pesantren 
berupa mental dan perasaan (emosional) bukan hanya keterlibatan 
secara jasmaniah saja. Kedua, kesediaan siswa untuk membantu 
pelaksanaan pendidikan di di pondok pesantren sesuai dengan 
kemampuannya. Ketiga, siswa ada perasaan tanggung jawab terhadap 
usaha-usaha yang dapat dilaksanakan tanpa mengorbankan 
kepentingan pribadinya di pondok pesantren. 
Dari beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud indikator partisipasi dalan pendidikan di pondok pesantren 
yaitu keikutsertaan siswa dalam pendidikan di pondok pesantren yang  
melibatkan pikiran, emosional dan mental untuk menyalurkan 
kemampuan dalam bertukar pikiran untuk mengembangkannya, serta 
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ada rasa tanggung jawab terhadap suatu kegiatan yang dilaksanakan di 
pondok pesantren. 
c. Pengaruh Program Pondok Pesantren Terhadap Prestasi Belajar 
PAI 
Prestasi belajar PAI siswa dipengaruhi oleh dua faktor yaitu 
faktor internal (dari dalam) dan faktor eksternal (dari luar). Faktor 
internal meliputi fisiologis dan psikologis, sedangkan faktor eksternal 
meliputi sosial dan non sosial. Tempat tinggal yaitu salah satu faktor 
eksternal yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI, yang 
di maksud tempat tinggal disini ialah pondok pesantren. Pondok 
pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan yang berbasis agama 
islam. Kyai, ustadz dan pengurus-pengurus  di pondok pesantren 
menekankan norma-norma islami kepada santrinya. Aturan-aturan 
selalu ditekankan untuk membatasi sikap, tingkah laku dan kebiasaan 
santri dalam menjalani kehidupan sehari-hari. Di pondok pesantren 
siswa tidak dapat bebas bermain atau keluar masuk pondok pesantren 
sesukanya, sehingga  siswa yang tinggal di pondok pesantren tidak 
menghabiskan waktunya untuk bermain saja. Hal ini berdampak positif 
pada prestasi belajarnya tentu dalam bidang agama islam. 
Kondisi di pondok pesantren sangat menguntungkan siswa dalam 
meraih prestasinya, hal itu disebabkan karena adanya pola hidup yang 
teratur. Dimana dengan pola hidup yang teratur siswa lebih mudah 
dalam membagi waktu belajarnya secara efektif dan efisiennya. Di 
pondok pesantren pun lebih banyak tambahan pelajaran agama islam 
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yang di bimbing oleh kyai dan ustadz, pastinya prestasi belajar PAInya 
lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. Seperti halnya pendapat menurut 
Dewo Ramawijaya, Nasutian, dan Wahid Khoirul Anam. Pertama, 
pendapat Dewo Ramawijaya (2006) tentang perbedaan prestasi belajar 
PAI antara siswa yang tinggal di pesantren dan di luar pesantren 
adalah faktor lingkungan (tempat tinggal) yang menyebabkan 
perbedaan prestasi belajar PAI yang berbeda-beda karena keduanya 
memiliki keunggulan dan kekurangan masing-masing. Kedua, 
Nasutian (2001:40-41) berpendapat bahwa perbedaan prestasi belajar 
siswa di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor metode belajar, 
sarana belajar, keterampilan belajar dan lingkungan belajar. Ketiga, 
pendapat Wahid Khoirul Anam tentang perbedaan prestasi belajar 
yang tinggal di pesantren dengan yang tinggal di luar pesantren adalah 
faktor lingkungan yaitu lingkungan tempat tinggal. Karena secara 
langsung maupun tidak langsung lingkungan yang baik akan 
bepengaruh terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu terdapat 
pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi belajar PAI. 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian 
dengan judul “Prestasi Belajar Siswa Kelas VIII MTs Al-Mahalli Bantul 
Yogyakarta (Studi Komparasi Siswa yang Tinggal di Pesantren Dengan yang 
Tinggal di Luar Pesantren)” oleh Wahid Khoirul Anam Tahun (2013), Jurusan 
Kependidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan, Universitas 
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Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini membahas tentang ada dan 
tidaknya perbedaan prestasi belajar antara siswa yang tinggal di pesantren 
dengan siswa yang tinggal di luar pesantren. Hasil penelitian ini menujukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara siswa 
yang bertempat tinggal di pesantren dengan siswa yang bertempat tinggal 
diluar pesantren. 
Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Persamaannya terletak pada model 
penelitiannya yang bersifat komparasi, sedangkan perbedaannya terletak pada 
obyek penelitian. Obyek penelitian ini yaitu prestasi belajar, sedangkan obyek 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis adalah prestasi belajar PAI. 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian 
dengan judul “Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa 
Berasrama Dengan Nonasrama Di SMP Kharisma Bangsa Tangerang 
Selatan”.Oleh Caswa Tahun (2013) Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ini, yaitu pertama dari 
segi kognitif tidak ada perbedaan prestasi antara siswa asrama dan nonasrama. 
Dari segi afektif ada perbedaan yang signifikan, kedua dari penelitian yang 
penulis lakukan merupakan hasil belajar di sekolah sehingga asrama tidak 
memiliki faktor pengaruh terhadap prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. 
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Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Persamaannya terletak pada (obyek) 
judul dengan judul yang akan di teliti oleh penulis yaitu membahas tentang 
prestasi belajar PAI. Adapun perbedaannya terletak pada subyek penelitian 
yaitu di penelitian ini subyek penelitiannya siswa SMP Kharisma Bangsa 
Tangerang Selatan, Sedangkan subyek penelitian yang akan diteliti oleh 
penulis adalah siswa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar. 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini yaitu penelitian 
dengan judul “Studi Komparasi Hasil Belajar PAI Antara Siswa yang 
Mengikuti Madrasah Diniyah Dengan yang Tidak Mengikuti Madrasah 
Diniyah Kelas IV MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Semarang Tahun 
Pelajaran 2016/2017” oleh Heri Ashari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian kuantitatif yang berisfat deskriptif, sehingga 
dalam menganalisis data menggunakan metode survei  dengan teknik 
komparasi. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa siswa yang mengikuti 
pendidikan pembelajaran di Madrasah Diniyah berdasarkan hasil rapot 
semester ganjil tahun 2016/2017 mencapai nilai rata-rata 80,46. Dari 13 siswa 
8 siswa mempunyai nilai dibawah 80,46 dan 5 siswa mempunyai nilai diatas 
80,46. Sedangkan siswa yang tidak mengikuti pembelajaran di Madrasah 
Diniyah mencapai nilai rata-rata 75,92. Dari 13 siswa 7 siswa mempunyai 
nilai di bawah 75,92 dan 6 siswa mempunyai nilai di atas 75,92. Sehingga di 
peroleh perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pendidikan di 
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Madrasah Diniyah dan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di Madrasah 
Diniyah. 
Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan diteliti oleh penulis. Persamaannya terletak pada model 
penelitiannya yang bersifat komparasi. Sedangkan perbedaannya terletak pada 
subyek penelitian, di penelitian ini subyek penelitiannya yaitu siswa kelas IV 
MI Ianatusshibyan Mangkang Kulon Semarang, Sedangkan subyek penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis adalah siswa SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar. 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan teori dapat disusun kerangka berfikir sebagai berikut 
terdapat perbedaan prestasi belajar PAI antara siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren dan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren. Hal itu disebabkan karena di pondok pesantren 
menekankan norma-norma islami kepada santrinya. Aturan-aturan selalu 
ditekankan untuk membatasi sikap, tingkah laku dan kebiasaan santri dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari. Di pondok pesantren juga terdapat 
pendidikan di-pendidikan di seperti hafalan Al-Quran dan Hadis, penjelasan 
fikih secara lebih mendalam yaitu dengan langsung mempratikkannya, melatih 
dan membentuk akidah dan akhlak siswa secara benar sesuai syariat islam, 
serta penjelasan sejarah islam secara mendalam dan lebih kompleks. Di 
pondok pesantren siswa tidak dapat bebas bermain atau keluar masuk pondok 
pesantren sesukanya, sehingga  siswa yang tinggal di pondok pesantren tidak 
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menghabiskan waktunya untuk bermain saja. Hal ini berdampak positif pada 
prestasi belajarnya.  
Sehingga siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren akan 
lebih baik prestasi belajarnya, tentunya prestasi belajar dalampendidikan 
agama islam. Hal itu disebabkan karena efektif dan efisiennya waktu belajar di 
pondok pesantren. Di pondok pesantren pun lebih banyak tambahan pelajaran 
agama islam yang di bimbing oleh kyai dan ustad, pastinya prestasi belajar 
PAInya lebih baik dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren yang hanya mendapatkan pelajaran dan ilmu 
pengetahuan di sekolah yang hanya beberapa jam setiap minggu. Oleh karena 
itu, diduga ada pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi belajar 
PAI. 
D. Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir, dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 
Ho : Tidak terdapat pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi 
belajar PAI. 
H1 :  Terdapat pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi 
belajar PAI. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Menurut Sugiyono, (2013:14) metode penelitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme. Penelitian ini 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu. Teknik 
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan 
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat 
kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan. Kemudian jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 
ex -post facto. Penelitian ex -post facto menurut Arifin (2012:43) adalah 
penelitian yang dilakukan sesudah perbedaan-perbedaan dalam variabel bebas 
terjadi karena perkembangan suatu kejadian secara alami. Sedangkan metode 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode komparatif. Menurut 
Arifin (2012:46) metode penelitian komparatif yaitu metode penelitian yang 
digunakan untuk membandingkan antara dua kelompok atau lebih dari 
suatuvariabel tertentu. 
Dengan demikian, penelitian ini akan membandingkan prestasi belajar 
PAI antara siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan 
siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren pada siswa SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
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Keterangan: 
 
Gambar 3.1 Skema Kerangka Rancangan 
 
X1 = Siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
X2 = Siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
O1 = Prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren 
O2 = Prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren. 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas dari penelitian ini, maka 
dikemukakan terlebih dahulu tentang tempat dan waktu penelitian. Adapun 
tempat dan waktu penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
tahun pelajaran 2018/2019. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh program pondok pesantren terhadap prestasi belajar PAI antara 
siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan siswa yang 
tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Prestasi belajar PAI siswa 
yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren (O1) 
Siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok 
pesantren (X1) 
Siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren (X2) 
Prestasi belajar PAI siswa yang 
tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren. (O2) 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan mulai bulan Februari sampai dengan Juni 
2019. Waktu penelitian ini dibagi menjadi 3 tahap yaitu sebagi berikut: 
a. Persiapan 
Tahap persiapan ini meliputi pengajuan judul skripsi, pembuatan 
proposal permohonan penelitian kepada IAIN Surakarta, dan Seminar 
Proposal. 
b. Tahap Penelitian 
Tahap penelitian ini berlangsung di lapangan atau tempat 
penelitian. Kegiatan pada tahap ini meliputi pembuatan instrumen, 
pengumpulan data, penyebaran soal tes prestasi belajar PAI, dan 
analisis data. 
c. Tahap penyelesaian 
Tahap penyelesaian ini meliputi analisis-analisis data yang diteliti 
dan penyusunan laporan hasil penelitian ke dalam bentuk skripsi. 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling 
1. Populasi 
Populasi merupakan suatu kata yang sering digunakan dalam sebuah 
penelitian. Pengertian populasi menurut Mundir (2014:14) adalah seluruh 
objek (orang, wilayah, benda) yang kepadanya akan diberlakukan 
generalisasi kesimpulan hasil penelitian. Populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2015:61). Sedangkan 
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populasi menurut I Made Putrawan (2017:8) adalah seluruh data yang 
menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 
ditentukan. 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa populasi 
adalah jumlah keseluruhan objek atau obyek dalam suatu penelitian. 
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar kelas X, XI dan XII yang berjumlah 70 
siswa. 
Tabel 3.2  
Jumlah Populasi Siswa SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
 
Kelas 
Populasi 
Pesantren Tidak pesantren 
X 10 17 
XI 16 7 
XII 16 4 
Jumlah 42 28 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian kelompok yang dapat mewakili populasi 
penelitian. Menurut Arikunto (2010:174) sampel meupakan bagian dari 
jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan 
menurut Zainal Arifin (2012:215) sampel adalah sebagian dari populasi 
yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah 
populasi dalam bentuk mini (miniatur population). Sampel yang akan 
digunakan peneliti adalah siswa kelas X yang berjumlah 27 siswa. 
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3. Teknik Sampling 
Teknik Sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Dalam 
penelitian, teknik sampling digunakan untuk memperoleh informasi yang 
mendalam, terperinci dan efisien dari populasi dengan mengambil 
sebagian unit atau elemen populasi (Deni, 2016: 144). Untuk menentukan 
sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik 
sampling yang digunakan. Pada dasarnya teknik sampling dapat 
dikelompokkan menjadi dua yaitu probability sampling dan 
nonprobability sampling. Probability sampling meliputi, simple random 
sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate 
stratified random sampling dan cluster random sampling. Sedangkan Non 
probability sampling meliputi, sampling sistematis, sampling kuota, 
sampling incidental, purposive sampling, sampling jenuh dan snowball 
sampling (Sugiyono, 2013:118-119). Dalam penelitian ini teknik sampling 
yang digunakan peneliti yaitu nonprobability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2016:82) nonprobability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang 
atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
dipilih menjadi sampel. Sedangkan purposive sampling adalah teknik 
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016:85). 
Alasan peneliti menggunakan teknik purposive sampling adalah 
karena dengan pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut, yaitu kelas XI 
difokuskan untuk PKL pada semester genap dengan kurun waktu selama 2 
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bulan dan kelas XII hanya difokuskan untuk ujian nasional (UN). Oleh 
karena itu, peneliti hanya mengambil sampel kelas X yang berjumlah 27 
siswa. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Data merupakan sejumlah informasi yang dapat memberikan gambaran 
tentang suatu keadaan atau masalah, baik yang berupa angka-angka maupun 
yang berbentuk kategori seperti baik, buruk, tinggi dan sebagainya (Subana, 
2005: 19). Menurut bungin (2005:133) teknik pengumpulan data merupakan 
cara untuk memperoleh data dan keterangan-keterangan yang dibutuhkan 
dalam penelitian. Data dan keterangan tersebut diperoleh dengan menentukan 
teknik pengumpulan data yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. 
 Adapun dalam memperoleh data, penulis menggunakan tes dan 
dokumen, yaitu tes prestasi belajar PAI dan dokumen daftar siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dan yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. 
1. Tes  
Data prestasi belajar PAI diperoleh dengan menggunakan tes yang 
diberikan kepada siswa. Tes digunakan untuk mengukur ada tidaknya serta 
besarnya kemampuan objek yang diteliti (Suharsimi, 2006:120). 
Pelaksanaan tes pada prestasi belajar PAI siswa dilakukan dengan tes yang 
diambilkan dari silabus mata pelajaran PAI. Tes sebagai pengumpulan 
data adalah serangkaian pernyataan atau latihan yang digunakan untuk 
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mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat 
yang dimiliki oleh siswa. 
2. Dokumen  
Data partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren dikumpulkan 
menggunakan dokumen. Dalam penelitian ini data yang diambil yaitu 
dokumen yang berupa daftar siswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. Pengertian dokumen menurut Sugiyono (2012:240) adalah 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, 
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar misalnya karya 
seni yang dapat berupa gambar, patung, film dan lain-lain.  
E. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan 
digunakan peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan 
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya (Sugiono, 2011:147). 
Pada penelitian ini ada 2 variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. 
Variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat), sedangkan variabel 
terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 
adanya variabel bebas (Deni Darmawan, 2016:109). Dalam penelitian ini gaya 
belajar sebagai variabel bebas, sedangkan prestasi belajar siswa sebagai 
variabel terikat. 
34 
 
 
 
1. Prestasi belajar PAI 
a. Definisi konseptual  
Definisi Konseptual merupakan definisi dalam konsep peneliti 
mengenai sebuah variabel (Purwanto, 2012:91).Prestasi belajar PAI 
adalah suatu hasil belajar yang diraih oleh siswa setelah mengikuti 
proses belajar pada mata pelajaran PAI yang meliputi aspek Al Quran 
hadis, fiqh, akidah akhlak, dan sejarah kebudayaan islam. KI dan KD 
untuk prestasi belajar PAI adalah sebagai berikut: 
KI-3 Memahami, menerapkan, 
menganalisis pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, 
tehnologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan 
minatnya untuk memecahkan 
masalah. 
3.6 Memahami makna beriman 
kepada malaikat-malaikat Allah 
SWT. 
3.7 Memahami Q.S. At-Taubah (9): 
122 dan hadits terkait tentang 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyampaikannya kepada 
sesama.  
3.8 Memahami kedudukan Alquran, 
Hadits, dan Ijtihad sebagai 
sumber hukum Islam 
3.9 Memahami pengelolaan wakaf. 
3.10 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasullullah saw. 
di Mekah 
3.11 Memahami substansi dan 
strategi dakwah Rasulullah saw. 
di Madinah. 
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b. Definisi Operasional 
Menurut Adi (2004:37) definisi operasional merupakan pemberian 
arti dari konsep-konsep yang dipakai dalam penelitian. Prestasi belajar 
PAI yaitu hasil data yang diperoleh melalui tes untuk mendapatkan 
data tentang penguasaan materi dalam mata pelajaran PAI. Adapun 
indikator prestasi belajar PAI adalah sebagai berikut: 
3.6.1 Siswa dapat  menjelaskan makna beriman kepada malaikat-
malaikat Allah SWT 
3.6.2Siswa dapat mengidentifikasikan hikmah beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah SWT 
3.7.1   Siswa dapat menyebutkan keutamaan menuntut ilmu. 
3.7.2  Siswa dapat memahami dan menjelaskan makna Q.S At Taubah   
(9): 122 dan hadis terkait tentang semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan menyampaikannya kepada sesama. 
3.8.1 Siswa dapat menjelaskan kedudukan Al-Qur‟an, hadis dan ijtihad 
sebagai sumber hukum di kelas dan tanpa membaca buku. 
3.9.1 Siswa dapat menjelaskan cara-cara mengelola wakaf secara baik   
dan benar tanpa teks. 
3.10.1Siswa dapat menjelaskan substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah di Mekah tanpa membaca buku. 
3.11.1Siswa dapat menjelaskan substansi dan strategi dakwah 
Rasulullah di Madinah tanpa membaca buku 
c. Kisi-Kisi Instrumen 
Sugiyono (2015:113) menyatakan kisi-kisi instrumen merupakan 
suatu cara yang harus dilakukan sebeum penyusunan instrumen, 
dengan maksud agar instrumen lebih sistematis sehingga mudah untuk 
di kontrol dan di koreksi. Berdasarkan definisi oprasional diatas maka 
variabel prestasi belajar PAI dapat diukur dengan menggunakan tes. 
Kisi-kisi yang digunakan dikembangkan berdasarkan landasan teori 
yang mendukung penelitian ini. 
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Tabel 3.3  
Kisi-kisi Prestasi Belajar PAI Kelas X 
 
No KD Indikator Nomor 
butir 
Jmlh 
1 3.6 Memahami makna 
beriman kepada 
malaikat-malaikat 
Allah SWT. 
3.6.1 Siswa dapat  
menjelaskan makna 
beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah 
SWT 
3.6.2 Siswa dapat 
mengidentifikasikan 
hikmah beriman kepada 
malaikat-malaikat Allah 
SWT 
1,2,3,4,
5,6,7 
7 
2 3.7 Memahami Q.S. 
At-Taubah (9): 122 
dan hadits terkait 
tentang semangat 
menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyampaikannya 
kepada sesama.  
3.7.1 Siswa dapat 
menyebutkan keutamaan 
menuntut ilmu 
3.7.2 Siswa dapat memahami 
dan menjelaskan makna 
Q.S At Taubah (9): 122 
dan hadis terkait tentang 
semangat menuntut ilmu, 
menerapkan dan 
menyampaikannya 
kepada sesama 
8,9,10,
11,12 
5 
3 3.8 Memahami 
kedudukan 
Alquran, Hadits, 
dan Ijtihad sebagai 
sumber hukum 
3.8.1 Siswa dapat 
menjelaskan kedudukan 
Al-Qur‟an, hadis dan 
ijtihad sebagai sumber 
hukum di kelas dan 
13,14,1
5,16,17
,18,19,
20 
8 
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Islam tanpa membaca buku 
4 3.9 Memahami 
pengelolaan wakaf. 
3.9.1 Siswa dapat 
menjelaskan cara-cara 
mengelola wakaf secara 
baik dan benar tanpa 
teks. 
21,22,2
3,24,25
,26 
6 
5 3.10 Memahami 
substansi dan 
strategi dakwah 
Rasullullah saw. di 
Mekah. 
3.10.1 Siswa dapat 
menjelaskan substansi 
dan strategi dakwah 
Rasulullah di Mekah 
tanpa membaca buku 
27,28,2
9,30 
4 
6 3.11 Memahami 
substansi dan 
strategi dakwah 
Rasulullah saw. di 
Madinah. 
3.11.1 Siswa dapat 
menjelaskan substansi 
dan strategi dakwah 
Rasulullah di Madinah 
tanpa membaca buku 
31,32,3
3,34,35 
5 
 Jumlah   35 
 
d. Penulisan Butir 
Penulisan butir soal merupakan langkah penting dalam upaya 
pengembangan alat ukur kemampuan atau tes yang baik. Penulisan 
soal adalah penjabaran indikator, jenis dan tingkat perilaku yang 
hendak diukur menjadi pertanyaan-pertanyaan yang karakteristiknya 
sesuai dengan perinciannya dalam kisi-kisi. Butir soal merupakan 
jabaran atau dapat juga wujud dari indikator, dengan demikian setiap 
pernyataan atau butir soal perlu dibuat sedemikian rupa sehingga jelas 
apa yang ditanyakan dan jelas pula jawaban yang diminta. Penulisan 
butir pada prestasi belajar PAI di SMK Muhammdiyah 5 Karanganyar 
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menggunakan butir soal obyektif  atau pilihan ganda dengan lima 
pilihan. 
e. Uji Coba Instrumen 
1) Responden uji coba 
Responden uji coba pada variabel prestasi belajar PAI yaitu 
siswa SMKN 1 Boyolali  kelas X yang berjumlah54 siswa. 
2) Waktu Uji Coba 
Waktu uji coba dalam variabel prestasi belajar PAI yaitu pada 
mei 2019. 
3) Pengumpulan Data Uji Coba 
Pengumpulan data uji coba pada prestasi belajar PAI dengan 
menggunakan penskoran apabila jawaban benar maka skor 1 dan 
apabila jawaban salah maka skor 0. 
4) Pelaksanaan Uji Coba 
a) Uji Validitas 
Menurut Anggoro (2008:28) Validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keabsahan 
suatu instrument. Suatu tes mempunyai kesahihan yang tinggi 
apabila alat tersebut mampu mengukur fungsi ukurannya, atau 
memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud 
pengukuran, sebaliknya tes kesahihnya rendah jika hasil 
pengukuran tidak diperoleh informasi yang relevan. 
Instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari variabel 
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yang diteliti secara tepat sehingga diperoleh hasil yang rinci 
dan valid. Validitas diuji menggunakan metode korelasi butir 
total. Perhitungan korelasi butir total menggunakan rumus 
Product Moment. Adapun rumus yang digunakan adalah:  
 
    
 ∑     (∑  ) (∑  )
√( ∑  
  (  ) )( ∑  
  (  ) )
 
Keterangan: 
X = skor butir  
Y = skor total  
Kriteria pengujian validitas dengan membandingkan rXY 
hitung dan rtabel pada taraf signifikasi () 5% dengan N=54 
dan df=-2 diperoleh rtabel= 0,3120. Jika rXY hitung > rtabel, 
berarti butir instrumen valid. Sebaliknya, jika rXY hitung < 
rtabel berarti butir instrumen tidak valid. 
b) Uji Reliabilitas 
Menurut Anggoro (2008:31) reliabilitas merupakan ukuran 
suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab 
hal yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang 
merupakan dimensi suatu variabel yang disusun dalam bentuk 
kuisioner. Uji reliabilitas berkaitan dengan tingkat kepercayaan 
terhadap angket yang akan digunakan sebagai alat pengumpul 
data. Dalam penelitian ini untuk mengukur reliabilitas 
instrumen digunakan metode reliabilitas koefisien alpha, 
karena metode ini didasarkan pada konsistensi respons  
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terhadap semua butir soal dalam instrumen. Pengujian 
reliabilitas pada penelitian ini menggunakan rumus Alpha 
Cornbach (r11) menurut Siregar (2013:58) sebagai berikut: 
    = 0
 
(    )
1 0  
∑  
 
  
 1 
Keterangan: 
r11 : Reliabilitas instrumen 
k : Banyaknya butir soal 
   
  : Varian total 
∑  
  : Jumlah varians butir soal 
Instrumen angket dikatakan reliabel apabila rhitung > 
rtabel dan sebaliknya dengan taraf signifikasi () 5% dengan 
N= 54dan df=-2 diperoleh rtabel = 0,3120. Jika nilai r11 > 
rtabel, berarti instrumen penelitian dinyatakan reliabel. 
Sebaliknya, jika nilai dari r11<rtabel, berarti instrumen 
dinyatakan tidak reliabel. 
5) Kriteria Uji Coba 
Kriteria uji coba dalam variabel prestasi belajar PAI adalah 
sebagai berikut: 
a) Valid 
Butir instrumen dikatakan valid apabila jika rXY lebih 
tinggi dibandingkan rtabel. Akan tetapi jika sebaliknya, maka 
butir instrumen tersebut tidak valid. 
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b) Reliabel 
Butir instrumen dikatakan reliabel jika nilai    lebih tinggi 
dibandingkan rtabel. Akan tetapi jika sebaliknya, maka butir 
instrumen tersebut tidak reliabel. 
f. Instrumen Penelitian Akhir 
1) Hasil Uji Validitas 
Berdasarkan pengujian validitas tes prestasi belajar PAI 
terdapat 10 butir soal yang tidak valid dari 54 butir soal, Butir yang 
tidak valid tidak akan digunakan dalam penelitian dan kemudian 
butir yang valid akan diurutkan kembali yang selanjutnya 
digunakan untuk data penelitian. Hasil uji validitas dapat dilihat 
pada lampiran 1.4. Berikut adalah hasil pengujian validitas butir 
soal tes prestasi belajar PAI: 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Soal Tes Prestasi Belajar PAI 
 
No. 
Butir 
Rhitung Rtabel Keterangan 
1 0,458 0,231 Valid 
2 0,476 0,231 Valid 
3 0,324 0,231 Valid 
4 0,587 0,231 Valid 
5 0,327 0,231 Valid 
6 0,479 0,231 Valid 
7 0,435 0,231 Valid 
8 0,719 0,231 Valid 
9 0,482 0,231 Valid 
10 0,742 0,231 Valid 
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11 0,739 0,231 Valid 
12 0,586 0,231 Valid 
13 0,826 0,231 Valid 
14 0,709 0,231 Valid 
16 0,463 0,231 Valid 
17 0,236 0,231 Valid 
18 0,862 0,231 Valid 
19 0,693 0,231 Valid 
20 0,336 0,231 Valid 
21 0,370 0,231 Valid 
22 0,509 0,231 Valid 
23 0,416 0,231 Valid 
24 0,676 0,231 Valid 
25 0,773 0,231 Valid 
 
2) Hasil Uji Reliabilitas 
Hasil uji reliabilitas butir soal di hitung dengan menggunakan 
koefisien reliabilitas Alpha Cronbach. Adapun perhitungan 
koefisien diperoleh sebagai berikut: 
    = 0
 
(    )
1 0  
∑  
 
  
 1 
 
    = 0,862 
Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas butir soal di peroleh 
rhitung sebesar 0,862. Diketahui banyaknya butir 54dan taraf 
signifikan 5%, maka diperoleh rtabel sebesar 0,23. Sehingga 
rhitung (0,862) > rtabel (0,231). Maka instrumen tes prestasi 
belajar PAI dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas tes prestasi 
belajar PAI dapat dilihat pada lampiran 1.5. 
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2. Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren 
a. Definisi konseptual 
Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren adalah 
keikutsertaan, turut serta dan terlibatnya emosi, pikiran dan mental 
seseorang dalam mengikuti pendidikan dan pengajaran yang 
menekankan pada bidang agama islam dan didukung tempat tinggal 
untuk para santri belajar. 
b. Definisi operasional 
Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesatren adalah 
keterlibatan atau keikutsertaan siswa dalam suatu pendidikan di yang 
datanya diperoleh dari dokumen yaitu daftar siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren dan siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. 
c. Pengumpulan Data 
Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren dapat di 
kumpulkan menggunakan dokumen yaitu daftar siswa di sekolah yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dan siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
F. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Unit 
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang digunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
Analisis unit dalam penelitian ini meliputi: 
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a. Mean  
Mean dalam istilah statistika adalah rata-rata dari kumpulan data. 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2010:49). Nilai mean 
dapat dicari dengan rumus: 
   
∑  
 
 
Keterangan: 
Me =  Mean (Rata-rata) 
∑ = Epsilon (baca jumlah) 
xi = Jumlah nilai x ke i sampai ke n 
n   = Jumlah individu 
Perhitungan meandalam penelitian ini menggunkan rumus excel 
secara langsung. 
b. Median 
Median merupakan suatu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari yang terkecil hingga yang terbesar (Sudaryono, 
2014:38). Nilai median dapat dicari dengan rumus: 
       (
 
 
   
 
) 
Keterangan:  
Md = Nilai Median 
b = Batas bawah 
p = Panjang kelas interval 
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F = Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f = Frekuensi kelas median 
n = Banyaknya data/sampel 
Perhitungan mediandalam penelitian ini menggunkan rumus excel 
secara langsung. 
c. Modus 
Modus dalam statistika biasanya digunakan sebagai data yang 
sering muncul. Modus adalah gejala yang paling sering muncul 
digunakan dalam pemusatan data. Dalam distribusi frekuensi tunggal 
mode atau modus ditunjukan oleh nilai yang mendapat frekuensi tinggi 
(Sugiyono, 2010:47). Nilai modus dapat dicari dengan rumus: 
      (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo = Nilai Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = Panjang kelas interval 
b1 = Frekuensi pada kelas modus 
b2 = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
berikutnya 
Perhitungan modus dalam penelitian ini menggunkan rumus excel 
secara langsung. 
d. Standar Deviasi 
Standar deviasi merupakan akar dari varians. Standari deviasi juga 
disebut dengan simpangan baku(Sugiyono, 2011:58). Nilai standar 
deviasi dapat dicari dengan rumus:  
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  √
∑   (    ̅) 
(   )
 
Keterangan: 
s = Standar Deviasi 
∑   = Jumlah data 
   = Nilai x ke-i 
 ̅ = Mean (Rata-rata) 
N = Ukuran Sampel 
Perhitungan standar deviasi dalam penelitian ini menggunkan 
rumus excel secara langsung. 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum menggunakan rumus statistik, perlu diketahui asumsi yang 
digunakan dalam pembuatan rumus tersebut. Dengan mengetahui dasar 
dalam penemuan rumus tersebut, peneliti dapat bijaksana dalam 
menggunakannya dan memakai hasil perhitungannya. Uji asumsi atau 
persyaratan perlu dilakukan agar penggunaan rumus tidak menyimpang 
dari ketentuan yang berlaku.  
a. Uji Normalitas data 
Pada umumnya kondisi populasi dalam dunia pendidikan 
berdistribusi normal, tetapi tidak selamanya dapat demikian. Sikap yang 
hati-hati dalam menghadapi data sangat diperlukan, karena analisis 
statistik untuk yang berdistribusi normal dan yang tidak normal akan 
berbeda. 
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Distribusi normal merupakan hal yang penting dalam statistik yang 
dipakai sebagai rujukan untuk menentukan ukuran normalitas tidaknya 
suatu distribusi data sampel. Normalitas terjadi apabila skor pada setiap 
variabel dalam model mengikuti distribusi normal. Untuk menguji 
apakah data dalam keadaan normal atau tidak dilakukan dengan uji 
normalitas data dengan menggunakan metode Chi Kuadrat (   )sebagai 
berikut (Sugiyono, 2010:107): 
    ∑
(     )
 
  
 
Keterangan: 
    : Chi Kuadrat 
      : frekuensi/ jumlah data hasil observasi yang diperoleh sampel 
   : frekuensi yang diharapkan 
b. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian yang kedua adalah uji homogenitas. Uji homogenitas ini 
digunakan untuk menguji mengenai sama tidaknya (homogen atau  
tidak) varians-varians dua buah distribusi atau lebih (Putrawan, 2017: 
145). Apabila data homogen, maka peneliti dapat melakukan analisis 
data lanjutan, apabila tidak maka harus ada pembetulan-pembetulan 
metodologis.Uji homogenitas dalam penelitian ini dihitung dengan 
rumus Uji Bartlett (Putrawan, 2017: 145-150). Beberapa perhitungan 
yang diperlukan diantaranya adalah variansimasing-masing kelompok, 
variansi gabungan, dan nilai b yang merupakan sebaran Bartlett. 
Adapun rumus uji Bartlett sebagai berikut: 
χ2=(In10){B− Σ𝑑𝑘 log   
 } 
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Keterangan: 
In 10 = 2,3026 
dk  = derajat kebebasan 
  
   = varians data untuk setiap kelompok ke-i 
Untuk menghitung harga satuan B dan varians gabungan uji 
Bartlett dapat dihitung dengan rumus: 
𝐵=(Σ𝑑𝑘)𝑙𝑜𝑔S2 yang manaS2 = Σ(𝑑𝑘  
 )Σ𝑑𝑘 
Adapun ketentuan Uji Bartlett dalam perhitungan ini yaitu apabila 
χ2hitung ≥ χ2tabel (1-α; dk=k-1), maka tolak Ho dan jika χ2hitung ≥ 
χ2tabel (1-α; dk=k-1) maka Ho diterima 
c. Pengujian Hipotesis 
1) Jika Asumsi Terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi terpenuhi 
menggunakan statistik parametrik. Untuk itu uji hipotesis yang 
akan digunakan adalah Uji t-test dengan Polled Varians. Adapun 
rumus Uji t-test dengan Polled Varians adalah: 
 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
(     )  
.
 
  
 
 
  
/
 
Keterangan : 
 ̅1=Prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren 
 ̅2 =Prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren 
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 =Varians datasiswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren 
  
 =Varians datasiswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren 
2) Jika Asumsi Tidak terpenuhi 
Analisis data dalam penelitian ini jika asumsi tidak terpenuhi 
maka analisis data menggunakan statistik non parametrik. Dengan 
menggunakan rumus test Kolmogorov-Smirnov Dua Sampel 
(Sugiyono, 2010:156). Adapun rumus test Kolmogorov-Smirnov  
Dua Sampel adalah: 
   𝑚 𝑘  𝑚 𝑚 , 𝑛   ( )   𝑛   ( )- 
Keterangan:  
 𝑛   ( ) = fungsi jenjang kumulatif observasi sampel pertama. 
 𝑛   ( ) = fungsi jenjang kumulatif observasi sampel kedua  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini berjudul “Pengaruh Program Pondok Pesantren terhadap 
Prestasi Belajar PAI di SMK Muhamadiyah 5 Karanganyar Tahun Pelajaran 
2018/2019”. Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 70 siswa yang 
terdiri dari 27 siswa kelas X, 23 siswa kelas XI, dan 20 siswa kelas XII. 
Sedangkan, sampel dalam penelitian ini adalah 27 siswa kelas X, yang terdiri 
dari 10 siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dan 17 siswa 
yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren. Data prestasi belajar 
PAI diperoleh dengan menggunakan tes kepada siswa. Jumlah soal yang 
diujikan adalah sebanyak 25 soal, sehingga nilai siswa diperoleh dengan 
mengalikan jumlah soal yang dijawab benar dikalikan dengan 4. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data-data sebagai berikut:  
1. Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di Pondok 
Pesantren 
Data prestasi belajar PAI siswa diperoleh dengan menggunakan 
tes kepada siswa kelas X yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebanyak (N) = 10 
dengan nilai terendah 76 dan nilai tertinggi 96. Distribusi data prestasi 
belajar PAI siswa yang mengikutipendidikan di pondok pesantren dapat 
dikategorikan sebagai berikut:  
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Tabel 4. 1  
Distribusi Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di Pondok Pesantren 
Kategori Skor F Persentase Kategori 
< ( ̅    ) <81,003 2 20% Rendah 
≥( ̅    ) s/d ≤ (-
 ̅    ) 
81,003 s/d 
93,397 
7 70% Sedang 
≥( ̅    ) > 93,397 1 10% Tinggi 
Jumlah  10   
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai siswa yang 
berada pada kategori rendah dalah sebanyak 2 siswa atau sebanyak 20% 
dari total siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Selanjutnya, nilai siswa yang berada pada kategori sedang adalah 
sebanyak 7 siswa atau sebanyak 70% dari total siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. Terakhir, nilai siswa yang berada pada 
kategori tinggi adalah sebanyak 1 siswa atau sebanyak 10% dari total 
siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren.  
Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat digambarkan grafik seperti 
berikut: 
 
Gambar 4. 1 Diagram Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di Pondok 
Pesantren 
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2. Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
Data prestasi belajar PAI siswa diperoleh dengan menggunakan 
tes kepada siswa kelas X yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh sebanyak (N) = 17 
dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 88. Distribusi data prestasi 
belajar PAI siswa pendidikan di pondok pesantren dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
Tabel 4. 2 
 Distribusi Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan di Pondok 
Pesantren 
Kategori Skor F Persentase Kategori 
< ( ̅    ) < 68,62 3 17,65% Rendah 
≥( ̅    ) s/d ≤ (-
 ̅    ) 
68,62 s/d 82,44 11 64,71% Sedang 
≥( ̅    ) > 82,44 3 17,65% Tinggi 
Jumlah  17   
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa prestasi belajar 
PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren yang 
berada pada kategori rendah adalah sebanyak 3 siswa atau sebanyak 
17,65% dari total siswa yang tidak mengikuti pendidikan pondok 
pesantren. Selanjutnya, nilai siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren yang berada pada kategori sedang adalah sebanyak 11 
siswa atau seabnyak 64,17% dari total siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren. Terakhir, nilai siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan pondok pesantren yang berada pada kategori tinggi 
adalah sebanyak 3 siswa atau sebanyak 17,65% dari seluruh siswa yang 
tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren.  
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas dapat digambarkan diagram sebagai 
berikut:  
 
Gambar 4. 2 Diagram Distribusi Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak 
MengikutiPendidikan di Pondok Pesantren 
B. Analisis Data 
Analisis hasil penelitian ini didasarkan pada hasil tes yang diberikan 
pada siswa kelas X baik yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
maupun siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren. Hasil 
analisis unit pada siswa kelas X SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar adalah 
sebagai berikut:  
1. Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di Pondok 
Pesantren 
Berdasarkan penghitungan nilai tes siswa diketahui bahwa jumlah 
kelasnya adalah (K) = 4, jangkauan (R) = 24, dan interval (P) = 6. 
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi nilai siswa yang 
mengikutipendidikan di pondok pesantren untuk mencari mean, median, 
modus, dan standard deviasi  
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Tabel 4. 3  
Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
 
Interval Fi Fk Xi (fi . xi) (    ̅) (    ̅)
2  (    ̅)
2
 
76-80 2 2 78 156 -9,2 84,64 169,28 
81-85 2 4 83 166 -4,2 17,64 35,28 
86-90 2 6 88 176 0,8 0,64 1,28 
91-96 4 10 93,5 374 6,3 39,69 158,76 
∑ 10 - - 872 - - 364,6 
 
a. Mean 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh hasil penghitungan 
rata-rata nilai siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantran 
adalah sebesar 87,2. Penghitungan statistik dapat dilihat pada 
lampiran. 
b. Median 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan median pada nilai siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren adalah sebesar 88. Penghitungan statistik dapar 
dilihat pada lampiran. 
c. Modus 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan modus nilai siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren adalah sebesar 92,167. Penghitungan statistik 
dapat dilihat pada lampiran. 
d. Standard Deviasi 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan standar deviasi nilai siswa yang mengikuti pendidikan 
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di pondok pesantren adalah sebesar 6,636. Hasil penghitungan 
statistik dapat dilihat pada lampiran. 
2. Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak MengikutiPendidikan di 
Pondok Pesantren 
Berdasarkan penghitungan nilai tes siswa diketahui bahwa jumlah 
kelasnya adalah (K) = 4, jangkauan (R) = 28, dan interval (P) = 7. 
Berikut ini adalah tabel distribusi frekuensi nilai siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren untuk mencari mean, median, 
modus, dan standard deviasi  
Tabel 4. 4  
Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
 
Interval Fi Fk Xi (fi . Xi) (    ̅) (    )
2  (   ̅)2 
60-66 1 1 63 63 -12,03 144,71 144,71 
67-73 6 7 70 420 -5,03 25,29 151,77 
74-80 7 14 77 539 1,97 3,88 27,18 
81-88 3 17 84,5 253 9,47 89,69 269,08 
∑ 17   1275,5   592,74 
a. Mean 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diperoleh hasil penghitungan 
rata-rata nilai siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantran adalah sebesar 75,03. Penghitungan statistik dapat dilihat 
pada lampiran. 
b. Median 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan median pada nilai siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren adalah sebesar 75. Penghitungan 
statistik dapar dilihat pada lampiran. 
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c. Modus 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan modus nilai siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren adalah sebesar 74,9. Penghitungan statistik dapat 
dilihat pada lampiran. 
d. Standard Deviasi 
Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diperoleh hasil 
penghitungan standar deviasi nilai siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren adalah sebesar 6,09. Hasil 
penghitungan statistik dapat dilihat pada lampiran. 
C. Uji Prasyarat Analisis Data 
Penelitian ini merupakan penelitian komparatif yang menguji 
perbedaan antara nilai siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren. 
Penelitian komparatif dengan dua sampel independen (independent sample 
test) memiliki dua uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji homogenitas, Uji 
normalitas digunakan untuk menguji apakah data dalam penelitian 
berdistribusi normal atau tidak. Sedangkan uji homogenitas digunakan untuk 
menguki kesamaan varians antara kedua sampel. Berikut ini adalah hasil uji 
prasyarat pada masing-masing sampel:  
1. Uji Normalitas 
a. Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
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Berdasarkan penghitungan prestasi belajar PAI siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren, uji normalitas nilai siswa 
yang mengikutipendidikan di pondok pesantren dengan jumlah 
interval adalah 6 dan P = 4. 
Nilai chi-kuadrat hitung untuk prestasi belajar PAI siswa yang 
mengikutipendidikan di pondok pesantren adalah sebesar 7,260. Nilai 
chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dan (dk=5) adalah sebesar 
11,070. Hasil perhitungan uji normalitas pretasi belajar PAI siswa 
yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dapat dilihat di 
lampiran 5.1. Dengan demikian nilai χ2 hitung < χ
2 
tabel sehingga dapat 
disimpulkan bahwa data prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren terdistribusi normal.  
b. Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
Berdasarkan penghitungan prestasi belajar PAI siswa yang 
tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren, maka dapat disusun 
tabel penolong untuk uji normalitas data prestasi belajar PAI 
siswayang tidak mengikutipendidikan di pondok pesantren dengan 
jumlah interval adalah 6 dan P = 4.  
Nilai chi-kuadrat hitung untuk prestasi belajar PAI siswa yang 
tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren adalah sebesar 5,688. 
Nilai chi-kuadrat tabel pada taraf signifikansi 5% dan (dk=5) adalah 
sebesar 11,070. Hasil perhitungan uji normalitas pretasi belajar PAI 
siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren dapat 
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dilihat di lampiran 5.2. Dengan demikian nilai χ2 hitung < χ
2 
tabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar PAI siswa 
yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren terdistribusi 
normal.  
2. Uji Homogenitas Varians 
Berdasarkan hasil penghitungan yang ada pada lampiran 5.3 
diperoleh bahwa nilai χ2 hitung dari uji homogenitas adalah sebesar 0,134. 
Sementara itu, nilai χ2tabel dengan nilai α=5% dan dk=1 adalah sebesar 
3,841, sehingga nilai χ2hitung <χ
2
tabel. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa data dalam penelitian ini memiliki varians yang sama (homogen). 
D. Pengujian Hipotesis 
Berdsarkan hasil uji prasyarat yang telah dilakukan, dapat diketahui 
bahwa data dalam penelitian ini sudah berdistribusi normal dan memiliki 
varians yang sama (homogen), sehingga pengujian hipotesis dalam penelitian 
ini menggunakan rumus uji t-test dengan polled variance. Berikut ini adalah 
hasil penghitungan uji t dua sampel bebas dengan varians sama:  
Tabel 4. 5  
Hasil Pengujian Hipotesis 
Varians X1 (  
 ) 38.400 
Varians X2 (  
 ) 47.765 
 ̅1 87.200 
 ̅2 75.529 
thitung 4,395 
ttabel 2,060 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara siswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
yaitu dengan nilai thitungsebesar 4,395> nilai ttabel sebesar 2,060. Prestasi 
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belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan  ̅1 
= 87,200 > prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren dengan  ̅2 = 75,529. Oleh karena itu prestasi belajar PAI 
siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh program pondok 
pesantren terhadap prestasi belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 
Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat 
diketahui bahwa prestasi belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren dan prestasi belajar PAI siswa yang tidak mengikuti 
pendidikan di pondok pesantren berbeda secara signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pondok pesantren berpengaruh terhadap 
prestasi belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 Karangayar tahun pelajaran 
2018/2019. Peneliti menunjukkan bahwa faktor keikutsertaan siswa dalam 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren berpengaruh terhadap prestasi 
belajar PAI. 
Dampak teoritis penelitian ini menunjukkan bahwa program pondok 
pesantren berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI siswa. Sesuai dengan 
teori belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Salah satu 
faktor eksternal yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah lingkungan 
sosial dan non-sosial (Nasutian, 2001:40-41).Tempat tinggal yaitu salah satu 
faktor eksternal yang sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI, yang 
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di maksud tempat tinggal disini ialah pondok pesantren. Pondok pesantren 
merupakan suatu lembaga pendidikan yang berbasis agama islam. Kyai, 
ustadz dan pengurus-pengurus  di pondok pesantren menekankan norma-
norma islami kepada santrinya. Aturan-aturan selalu ditekankan untuk 
membatasi sikap, tingkah laku dan kebiasaan santri dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari. Di pondok pesantren siswa tidak dapat bebas bermain 
atau keluar masuk pondok pesantren sesukanya, sehingga  siswa yang tinggal 
di pondok pesantren tidak menghabiskan waktunya untuk bermain saja. Hal 
ini berdampak positif pada prestasi belajarnya tentu dalam bidang agama 
islam.Partisipasi dalam pendidikan di pondok pesantren termasuk ke dalam 
lingkungan sosial yang memberikan dampak atau menjadi faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar PAI. 
Dampak praktis penelitian ini sesuai dengan teori bahwa program 
pondok pesantren berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI. Berdasarkan 
hasil penelitian terhadap siswa di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar tahun 
pelajaran 2018/2019 siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
dan yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren tergolong dalam 
kategori sedang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren lebih baik prestasi belajar PAI nya 
dibandingkan dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. Selain itu, siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
ada yang baik dalam hal akhlak atau bertingkah laku. Misalnya ketika siswa 
lewat di depan guru, ustadz atau orang yang lebih tua, maka siswa tersebut 
akan menundukkan kepala dan badan sebagai simbol menghormati. Siswa 
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yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren pasti lebih baik dalam 
haladab dalam bertingkah laku kepada guru, ustadz maupun orang yang lebih 
tua darinya. Meskipun ada juga siswa memiliki perilaku atau adab kurang 
baik terhadap guru, ustadz maupun orang lebih tua darinya. 
Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren secara statistik memiliki 
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan pula bahwa 
program pondok pesantren berpengaruh terhadap prestasi belajar PAI di SMK 
Muhammadiyah 5 Karanganyar tahun pelajaran 2018/2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
hal hal sebagai berikut:  
1. Prestasi Belajar PAIsiswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren paling banyak berada pada kategori sedang, yakni sebanyak 7 
siswa. Rata-rata nilai siswa yang mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren adalah sebesar 87,2.  
2. Prestasi Belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren paling banyak berada pada kategori sedang, yakni sebanyak 11 
siswa. Rata-rata nilai siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren adalah sebesar 75,53.  
3. Berdasarkan pengujian hipotesis menggunkan uji t sampel independen 
dengan varians homogen (polled variance independent sample t test) 
dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan siswa yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren yaitu dengan nilai thitung 
sebesar 4,395 > nilai ttabel sebesar 2,060. Prestasi belajar PAI siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren dengan   ̅1 = 87,200 > prestasi 
belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
dengan  ̅2 = 75,529. Oleh karena itu prestasi belajar PAI siswa yang 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren lebih tinggi dibandingkan 
dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh program pondok pesantren 
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terhadap prestasi belajar PAI di SMK Muhammadiyah 5 Karanganyar 
tahun pelajaran 2018/2019. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis memberikan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah hendaknya lebih menegaskan kembali aturan tata 
tertib di sekolah agar proses belajar mengajar dapat efektif dan efisien, 
sehingga prestasi belajar khususnya di bidang agama pun lebih 
meningkat.  
2. Bagi Guru 
Guru hendaknya selalu memberikan motivasi dan semangat kepada 
siswa untuk lebih meningkatkan prestasi belajar PAI dan prestasi belajar 
di bidang lainnya. 
3. Bagi Siswa 
Siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren hendaknya 
lingkungan yang sudah mendukung untuk belajar agama diiringi dengan 
motivasi yang tinggi agar prestasi belajar dapat lebih maksimal khususnya 
di bidang agama islam. Bagi siswa yang tidak mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren hendaknya terus menumbuhkan semangat, minat dan 
motivasinya agar prestasi yang sudah baik bisa bertahan dan meningkat. 
Kemudian yang paling penting adalah lebih meningkatkan kedisiplinan 
untuk menaati semua aturan dan tata tertib sekolah. 
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 TES PRESTASI BELAJAR PAI 
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Lampiran 1.1 
Tes Prestasi Belajar PAI sebelum uji coba 
Petunjuk Pengisian! 
1. Tulislah nama dan kelas . 
2. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan dengan memberi tanda silang (X) 
pada salah satu jawaban yang dianggap benar. 
 
Nama  : ……………………. 
Kelas : …………………..... 
 
1. Seorang muslim wajib beriman kepada malaikat Allah swt. Maksud dari 
beriman adalah …. 
a. meminta pertolongan kepada malaikat 
b. menghafal nama-nama malaikat 
c. mengetahui wujudnya 
d. meyakini keberadaanya sebagai ciptaan Allah swt.  
e. meyakini keberadaan dan tugas-tugasnya 
2. Malaikat bersifat memantulkan cahaya pada hati manusia dan kedamaian 
di bumi karena diciptakan dari …. 
a. Tanah 
b. Cahaya 
c. Api 
d. Ruh 
e. Air 
3. Berikut ini sifat-sifat dari malaikat, kecuali …. 
a. Selalu patuh kepada Allah swt. dan tidak pernah berbuat maksiat 
kepada-Nya 
b. Dapat berubah wujud sesuai kehendak Allah 
c. tidak makan dan tidak minum 
d. tidak memiliki jenis kelamin 
e. dapat mengetahui masa depan manusia 
4. Salah satu hikmah beriman kepada malaikat adalah …. 
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a. menguatkan hati manusia hingga bersikap istiqamah dan tidak mudah 
takut 
b. membantu manusia hingga sukses berbisnis  
c. mendorong manusia untuk meminta tolong kepada malaikat 
d. mendorong manusia untuk berbuat jahat 
e. membuat manusia kurang bersyukur 
5. Berikut ini merupakan tugas malaikat, kecuali …. 
a. menyampaikan wahyu kepada nabi dan rasul 
b. menurunkan hujan dan membagi rezeki 
c. mencatat amal perbuatan manusia 
d. membantu kaum mu‟min menghadapi musuh 
e. membujuk orang-orang untuk berbuat kejahatan 
6. Beriman kepada malaikat jibril diwujudkan dengan perilaku... 
a. Tidak malas dalam bekerja dan belajar 
b. Memiliki niatan baik dalam segala perbuatan, baik ucapan maupun 
perbuatan 
c. Senantiasa membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya 
d. Selalu memohon kepada Allah SWT agar dimasukkan ke dalam surga 
e. Selalu mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian 
7. Allah SWT memberikan akal dan nafsu kepada... 
a. Malaikat 
b. Jin 
c. Binatang 
d. Manusia 
e. Tumbuhan 
8. Kewajiban menuntut ilmu pengetahuan yang di tekankan di sisi Allah 
adalah dalam bidang …. 
a. ilmu agama 
b. ilmu biologi 
c. ilmu sosial 
d. ilmu akhlak 
e. ilmu matematika 
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9. Menuntut ilmu bagi seorang muslim hukumnya …. 
a. makruh 
b. wajib 
c. mubah 
d. haram 
e. Sunnah 
10. Orang yang berjuang di bidang ilmu pengetahuan dalam agama Islam 
disamakan dengan …. 
a. orang yang beribadah 
b. orang yang berdzikir 
c. orang yang belajar 
d. orang yang berjihad di medan perang 
e. orang yang berijtihad 
11. Menuntut ilmu hendaknya dengan niat …. 
a. mencari ridha Allah 
b. menambah pengetahuan 
c. mengejar kekuasaan 
d. mendapat kemuliaan 
e. mencari kesenangan 
12. Seorang murid akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat apabila ... 
a. Merasa takut pada gurunya 
b. Menghormati ilmu dan memuliakan gurunya 
c. Mengikuti semua perilaku gurunya 
d. Menghargai ilmu 
e. Menaati semua perintah gurunya 
13. Sumber hukum yang tertinggi dalam Islam adalah.... 
a. Al-Qur‟an 
b. Sunnah 
c. ijtihad 
d. qiyas 
e. Ijma 
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14. Al-Qur‟an diawali dengan surat Al Fatihah (pembukaan) dan diakhiri 
dengan surah... 
a. Al Baqarah 
b. Al „Alaq 
c. Al Ma‟idah 
d. An Nas 
e. Al Falaq 
15. Al-Qur'an berfungsi sebagai Hudan yang artinya... 
a. Hiasan 
b. Petunjuk 
c. Penerang 
d. Penyempurna 
e. Ketetapan 
16. Menurut macam periwayatannya hadits dibagi menjadi.... macam. 
a. Enam 
b. Lima 
c. Empat 
d. Tiga 
e. Dua 
17. Hadits merupakan mubayyin bagi Al-Qur‟an. Arti mubayyin adalah.... 
a. penjelas 
b.  penyempurna 
c. Pelengkap 
d. Terjemahan 
e. Arti 
18. Hukum mengunakan hadits sebagai landasan hukum adalah... 
a. Haram 
b. Sunnah 
c. Makruh 
d. Mubah 
e. Wajib 
19. Hukum mengingkari hadits adalah.... 
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a. wajib 
b. sunnah 
c. makruh 
d. mubah 
e. haram 
20. Salah satu landasan ijtihad adalah Al-Qur‟an yang terdapat dalam firman 
Allah SWT... 
a. Q.S. Al An Anbiya[21]:10 
b. Q.S. Al An Anbiya [21]:9 
c. Q.S. Al An Anbiya [21]:8 
d. Q.S. Al An Anbiya [21]:7 
e. Q.S. Al An Anbiya [21]:6 
21. Arti waqaf menurut bahasa adalah …. 
a. mencegah 
b. melarang  
c. menahan 
d. mencekal 
e. Memberikan 
22. Orang yang memwaqafkan hartanya disebut …. 
a. waqif 
b. mauquf 
c. mauquf‟alaih 
d. sighat 
e. Wukuf 
23. Orang atau lembaga yang berhak menerima harta waqaf disebut …. 
a. waqif 
b. mauquf 
c. mauquf‟alaih 
d. sighat 
e. Wukuf 
24. Di bawah ini adalah syarat-syarat waqif, kecuali …. 
a. dewasa 
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b. berakal sehat 
c. menikah 
d. merdeka 
e. tidak di bawah paksaan 
25. Hukum mewakafkan harta adalah …. 
a. wajib 
b. sunnah 
c. makruh 
d. mubah 
e. Haram 
26. Tujuan orang berwaqaf adalah ... 
a. Menyucikan harta 
b. Pamer 
c. Mengurangi harta yang terlalu banyak 
d. Menghindari hilangnya harta 
e. Beribadah 
27. Dalam menyebarkan agama Islam, dakwah Rasulullah SAW. dibagi 
menjadi… periode. 
a. dua 
b. tiga 
c. empat 
d. lima 
e. Enam 
28. Pada periode Makkah, dakwah Rasulullah SAW. berlangsung selama…. 
Tahun. 
a. 10 
b. 11 
c. 12 
d. 13 
e. 14 
29. Kaum muslimin yang berhijrah ke Makkah ke Madinah disebut…. 
a. kaum Aus 
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b. kaum Khazraj 
c. kaum Muhajirin 
d. kaum Anshar 
e. kaum Quraisy 
30. Berikut merupakan tentangan yang dilakukan kaum kafir Quraisy terhadap 
dakwah Rasullulah SAW., kecuali…. 
a. meneror umat islam 
b. mengancam umat islam 
c. menghilangkan nyawa umat islam 
d. menyiksa umat islam 
e. melindungi umat islam 
31. Untuk menghindari lebih banyaknya korban penyiksaan yang dilakuka 
oleh kaum kafir Quraisy, maka Rasulullah SAW. memutuskan untuk 
hijrah ke…. 
a. kota Madinah 
b. negri Syam 
c. Bukit Safa 
d. Muzdalifah 
e. Palestina 
32. Sebelum Nabi Muhammad SAW datang ke Madinah, nama kota tersebut 
adalah…. 
a. Makkah 
b. Yaman 
c. Yastrib 
d. Qahirah 
e. Habasyah 
33. Kaum muslimin Madinah yang  menolong kaum Muhajirin disebut…. 
a. kaum Aus 
b. kaum Khazraj 
c. kaum Muhajirin 
d. kaum Anshar 
e. kaum Quraisy 
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34. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah SAW berlangsung selama... 
tahun 
a. 10 
b. 11 
c. 12 
d. 13 
e. 14 
35. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah SAW lebih menekankan pada 
masalah.... 
a. Tauhid 
b. Akhlak 
c. Keimanan 
d. Syariat 
e. Sosial Masyarakat 
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Lampiran 1.2  
Kunci Jawaban Tes Prestasi Belajar PAI sebelum uji coba 
1.D  11.A  21.C  31.A 
2.B  12.B  22.A  32.C 
3.E  13.A  23.C  33.D 
4.A  14.D  24.C  34.A 
5.E  15.B  25.B  35.E 
6.C  16.E  26.E 
7.D  17.A  27.A 
8.A  18.E  28.D 
9.B  19.E  29.C 
10.D  20.D  30 
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Lampiran 1.3 
Data Uji Coba Tes Prestasi Belajar PAI  
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 a b e a b c d d b d a d a a 
2 b b e a e c d a b d a b a d 
3 d b d a d c d a b d a b a d 
4 d b e a e c d a b a a b a d 
5 d b d a d c d a b d a b a d 
6 d b e a e c d a b e a d a d 
7 d b e a e b d a a a a d a d 
8 d b c a e c d a b d a b a d 
9 d b e a e c d a b d a b a d 
10 d b d a e c d a b d a b a d 
11 d b d a e c d a b d a b a d 
12 d b e a e c d a b d a b a d 
13 d b e a e c d a b d a b a d 
14 d b b a e b d a b a b b a a 
15 d b e a e a d d b d a b a e 
16 d b e a e a d d b d a b a e 
17 d b a a a c d a b b a d a d 
18 d b a a a c d a b b a d a d 
19 e b e a e b d a b d a e a d 
20 d b e a e c d a b d a b a d 
21 d b e a e c d a b a a b a d 
22 d b e a e c d a b a a b a d 
23 d b d a e c d d b a a b a d 
24 d a e a e b d a b c a d a a 
25 d b e a e c d a b c a e a d 
26 d b b a e b d a b a b b a a 
27 e b e a e c d a b d a b a d 
28 d b e a e c d a b d a b a c 
29 d b e a e c d a b d a b a d 
30 e b e a e c d a b d a b a d 
31 e b e a e c d a b d a b a d 
32 e b e a e c d a b d a b a d 
33 e b e a e c d a b d a b a d 
34 e b e a e c d a b d a b a d 
35 e b e a e c d a b d a b a d 
36 e b e a e c d a b d a b a d 
37 e b e a e c d a b d a b a d 
38 e b e a e c d a b d a b a d 
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39 e b e a e c d a b d a b a d 
40 e b e c e c d a b d a b a d 
41 e b e a e c d a b d a b a d 
42 e b e a e c d a b d a b b d 
43 e b e a e c d a b d a b a d 
44 e b e a e c c a b d a b a d 
45 e b e a e c d a b d a b a d 
46 e b e a e c d a b d a b a d 
47 e b e a e c d a b d a b a d 
48 e b e a e c d a b a a b a d 
49 e b e a e c d a b a a b a d 
50 d b e a e c d a b a a b a d 
51 e b e a e c d a b a a b a d 
52 e b e a e c d a b d a d a d 
53 d b e a b c d d b d a b a d 
54 e b e a e c d a b d a b a d 
 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
b c d b d d e c e e b a b c c 
b c b b c c e e a e b e a a c 
b e b b e c e c b e b e a c c 
b a b b e a c e b e b e a c e 
b e b b c c e c b e b e a c c 
b d b e e b e a a e b a a c c 
b e b c e a e a a d b a a a e 
b a a e e b e c c e d a c c c 
b a b b e c e c a c a a a c c 
b e b b e c e c b e b e a c c 
b e b b e c e c b e b e a c c 
b e b b e c e c b e b e a c c 
b c b b e c e c b e b e a c c 
b a c b b c d a b c b c a c b 
a c b b d c e a a c b e a c b 
b c b b d c e a a c b e a c b 
b c b b b b c e a e b a a c b 
b c b b b b c e b e c b a b b 
b c a b e b e a b e b c a d c 
b e b b e c e c b e b c a c b 
b b c b e c e b a e b a a c d 
b b a b e c e b a c b e a c d 
b c a b e c e b a e a e a c e 
b a a e e d e e a e a c b c b 
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b e b c d b e a e e c e c c c 
b a c b e c e b a e a e a c d 
b e a b e d c a c c b e a d c 
b e a b e e c a c c b a a d c 
b e a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c e c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b a a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a e c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
b e a b e d c a c c b e a d c 
b e a b e d c a c c b e a d c 
b d b b e b c a c c b e b d c 
b d b b e b c a c c b e b d c 
b e a b c b e a c c b e b d c 
b d b b e b c a c c b e b d c 
b e a b c b c a c c b a b d c 
b e a b c b c a c c b a b d c 
b d a b e d c a c c b e a d c 
 
30 31 32 33 34 35 
e a e a a e 
e a e a a a 
e a c d a c 
e a a e a b 
e a c d a c 
e a c d b a 
e a a d c c 
e a a d c c 
e a c d a a 
e a c d a c 
e a c d a c 
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c a b d d c 
c a c d d c 
c a b d d c 
e a c a d c 
e a c a d c 
e a c b c a 
e a c b c a 
e a c d d a 
c a b d d c 
e b c d c a 
e b c d c a 
e b c d c a 
a a b d d e 
e b d c a c 
e b c d c a 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d a e 
e a c d d a 
e a c d d a 
e a c d d a 
e a c d d a 
e a c d d a 
e a c d d a 
e a c b a e 
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Lampiran 1.4 
Uji Validitas Tes Prestasi Belajar PAI 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
23 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
24 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
26 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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40 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
41 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
49 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
51 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
52 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
53 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
54 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
kunci  D B E A E C D A B D 
rXiY=R 
hitung 
-0,764 0,171 0,458 -0,127 0,182 0,476 -0,127 0,324 0,169 0,587 
r tabel 
(0,05) 
0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 
Keputusan invalid invalid Valid invalid invalid Valid invalid Valid invalid Valid 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 
1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 
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1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 
1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
A B A D B E A E E D C A 
0,327 0,479 -0,102 0,435 0,169 0,054 0,719 -0,226 0,482 0,742 0,739 0,586 
0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 
Valid Valid invalid Valid invalid invalid Valid invalid Valid Valid Valid Valid 
 
23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 
0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 
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0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 
0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 
0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 
0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
C C B E A D C E A C D A 
0,826 0,709 0,475 0,463 0,236 0,862 0,693 0,336 0,370 0,509 0,416 0,676 
0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 0,231 
Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 
 
35 Jumlah 
1 18 
0 22 
0 24 
0 22 
0 23 
0 23 
0 19 
0 22 
0 23 
0 25 
0 25 
0 23 
0 23 
0 16 
0 19 
0 20 
0 18 
0 17 
0 23 
0 21 
0 20 
0 23 
0 19 
1 17 
0 19 
0 16 
1 33 
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1 31 
1 34 
1 32 
1 32 
1 31 
1 32 
1 32 
1 32 
1 32 
1 32 
1 32 
1 31 
1 31 
1 32 
1 30 
1 32 
1 31 
1 32 
1 33 
1 33 
0 26 
0 25 
0 27 
0 26 
0 25 
0 26 
1 31 
E 
 
0,773 
 
0,231 
 
Valid 
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Lampiran 1.5 
Uji Reliabilitas Tes Prestasi Belajar PAI 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
5 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
7 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
10 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
15 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
17 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
18 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
19 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
23 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
24 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
26 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 
27 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
34 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
35 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
37 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
38 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
39 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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40 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
41 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
44 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
45 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
46 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
47 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
48 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
49 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
50 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
51 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 
52 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
53 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
54 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
JML Xi 28 52 44 53 51 46 53 49 53 38 51 
Jml 
Xi^2 28 52 44 53 51 46 53 49 53 38 51 
 
14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 
0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 
1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 
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0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 
1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 
0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
            47 53 16 30 3 42 23 30 34 28 33 47 
47 53 16 30 3 42 23 30 34 28 33 47 
 
26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 Xt Xt^2 
0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 18 324 
1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 22 484 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 24 576 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 22 484 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 23 529 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 23 529 
90 
 
 
 
0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 19 361 
0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 22 484 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 23 529 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 25 625 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 25 625 
1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 23 529 
1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 23 529 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 16 256 
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 19 361 
1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 20 400 
0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 18 324 
0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 17 289 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 23 529 
0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 21 441 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 20 400 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 23 529 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 19 361 
0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 17 289 
1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 19 361 
1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 16 256 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 1089 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 34 1156 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 30 900 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 31 961 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 1024 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 1089 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 1089 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26 676 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 25 625 
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1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 27 729 
1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26 676 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 25 625 
0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 26 676 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 31 961 
         
JML 1396 37764 
38 44 29 41 49 49 44 45 31 24 
  38 44 29 41 49 49 44 45 31 24 
   
1. Menghitung Varians Butir  
 
 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
0,250 0,036 0,151 0,018 0,052 0,126 0,018 0,084 0,018 0,209 
 
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
0,052 0,139 0,018 0,113 0,018 0,209 0,247 0,052 0,173 0,245 
 
21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
0,247 0,233 0,250 0,238 0,113 0,209 0,151 0,249 0,183 0,084 
 
31 32 33 34 35 Jml 
0,084 0,151 0,139 0,245 0,247 5,048 
 
2. Menghitung Varians Total  
 
 
  
   st
2
 = 31,015 
  
Keterangan : 
 
N = Jumlah responden 
 
 
 
 
N
N
X
X
s
i
i
i




2
2
2
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3. Menghitung Reliabilitas 
 
     = 0
 
(    )
1 0  
∑  
 
  
 1 
 
r11=0
  
(     )
1 0  
     
      
1 
 
r11 = 0,862 
Keterangan : 
k = Jumlah butir 
4. Konfirmasi Tabel 
rtabel = 0,231 
5. Kriteria Uji 
a. Jika r11 ≥ rtabel, maka instrumen reliabel 
b. Jika r11 < rtabel, maka instrumen tidak reliabel 
6. Kesimpulan 
r11 =   0,862 
rtabel= 
 
0,231 
Kesimpulan = Reliabel 
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Lampiran 1.6 
Tes Prestasi Belajar PAI Setelah Uji Coba 
 
1. Berikut ini sifat-sifat dari malaikat, kecuali …. 
a. Selalu patuh kepada Allah swt. dan tidak pernah berbuat maksiat 
kepada-Nya 
b. Dapat berubah wujud sesuai kehendak Allah 
c. tidak makan dan tidak minum 
d. tidak memiliki jenis kelamin 
e. dapat mengetahui masa depan manusia 
2. Beriman kepada malaikat jibril diwujudkan dengan perilaku... 
a. Tidak malas dalam bekerja dan belajar 
b. Memiliki niatan baik dalam segala perbuatan, baik ucapan maupun 
perbuatan 
c. Senantiasa membaca Al-Qur‟an dan mengamalkannya 
d. Selalu memohon kepada Allah SWT agar dimasukkan ke dalam surga 
e. Selalu mempersiapkan diri untuk menghadapi kematian 
3. Kewajiban menuntut ilmu pengetahuan yang di tekankan di sisi Allah 
adalah dalam bidang …. 
a. ilmu agama 
b. ilmu biologi 
c. ilmu sosial 
d. ilmu akhlak 
e. ilmu matematika 
4. Orang yang berjuang di bidang ilmu pengetahuan dalam agama Islam 
disamakan dengan …. 
a. orang yang beribadah 
b. orang yang berdzikir 
c. orang yang belajar 
d. orang yang berjihad di medan perang 
e. orang yang berijtihad 
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5. Menuntut ilmu hendaknya dengan niat …. 
a. mencari ridha Allah 
b. menambah pengetahuan 
c. mengejar kekuasaan 
d. mendapat kemuliaan 
e. mencari kesenangan 
6. Seorang murid akan mendapatkan ilmu yang bermanfaat apabila ... 
a. Merasa takut pada gurunya 
b. Menghormati ilmu dan memuliakan gurunya 
c. Mengikuti semua perilaku gurunya 
d. Menghargai ilmu 
e. Menaati semua perintah gurunya 
7. Al-Qur‟an diawali dengan surat Al Fatihah (pembukaan) dan diakhiri 
dengan surah... 
a. Al Baqarah 
b. Al „Alaq 
c. Al Ma‟idah 
d. An Nas 
e. Al Falaq 
8. Hadits merupakan mubayyin bagi Al-Qur‟an. Arti mubayyin adalah.... 
a. Penjelas 
b.  Penyempurna 
c. Pelengkap 
d. Terjemahan 
e. Arti 
9. Hukum mengingkari hadits adalah.... 
a. Wajib 
b. Sunnah 
c. Makruh 
d. Mubah 
e. haram 
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10. Salah satu landasan ijtihad adalah Al-Qur‟an yang terdapat dalam firman 
Allah SWT... 
a. Q.S. Al An Anbiya[21]:10 
b. Q.S. Al An Anbiya [21]:9 
c. Q.S. Al An Anbiya [21]:8 
d. Q.S. Al An Anbiya [21]:7 
e. Q.S. Al An Anbiya [21]:6 
11. Arti waqaf menurut bahasa adalah …. 
a. mencegah 
b. melarang  
c. menahan 
d. mencekal 
e. Memberikan 
12. Orang yang memwaqafkan hartanya disebut …. 
a. waqif 
b. mauquf 
c. mauquf‟alaih 
d. sighat 
e. Wukuf 
13. Orang atau lembaga yang berhak menerima harta waqaf disebut …. 
a. waqif 
b. mauquf 
c. mauquf‟alaih 
d. sighat 
e. Wukuf 
14. Di bawah ini adalah syarat-syarat waqif, kecuali …. 
a. dewasa 
b. berakal sehat 
c. menikah 
d. merdeka 
e. tidak di bawah paksaan 
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15. Hukum mewakafkan harta adalah …. 
a. wajib 
b. sunnah 
c. makruh 
d. mubah 
e. Haram 
16. Tujuan orang berwaqaf adalah ... 
a. Menyucikan harta 
b. Pamer 
c. Mengurangi harta yang terlalu banyak 
d. Menghindari hilangnya harta 
e. Beribadah 
17. Dalam menyebarkan agama Islam, dakwah Rasulullah SAW. dibagi 
menjadi… periode. 
a. dua 
b. tiga 
c. empat 
d. lima 
e. Enam 
18. Pada periode Makkah, dakwah Rasulullah SAW. berlangsung selama…. 
Tahun. 
a. 10 
b. 11 
c. 12 
d. 13 
e. 14 
19. Kaum muslimin yang berhijrah ke Makkah ke Madinah disebut…. 
a. kaum Aus 
b. kaum Khazraj 
c. kaum Muhajirin 
d. kaum Anshar 
e. kaum Quraisy 
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20. Berikut merupakan tentangan yang dilakukan kaum kafir Quraisy terhadap 
dakwah Rasullulah SAW., kecuali…. 
a. meneror umat islam 
b. mengancam umat islam 
c. menghilangkan nyawa umat islam 
d. menyiksa umat islam 
e. melindungi umat islam 
21. Untuk menghindari lebih banyaknya korban penyiksaan yang dilakuka 
oleh kaum kafir Quraisy, maka Rasulullah SAW. memutuskan untuk 
hijrah ke…. 
a. kota Madinah 
b. negri Syam 
c. Bukit Safa 
d. Muzdalifah 
e. Palestina 
22. Sebelum Nabi Muhammad SAW datang ke Madinah, nama kota tersebut 
adalah…. 
a. Makkah 
b. Yaman 
c. Yastrib 
d. Qahirah 
e. Habasyah 
23. Kaum muslimin Madinah yang  menolong kaum Muhajirin disebut…. 
a. kaum Aus 
b. kaum Khazraj 
c. kaum Muhajirin 
d. kaum Anshar 
e. kaum Quraisy 
24. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah SAW berlangsung selama... 
tahun 
f. 10 
g. 11 
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h. 12 
i. 13 
j. 14 
25. Pada periode Madinah, dakwah Rasulullah SAW lebih menekankan pada 
masalah.... 
a. Tauhid 
b. Akhlak 
c. Keimanan 
d. Syariat 
e. Sosial Masyarakat 
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Lampiran 1.7 
Kuci Jawaban Tes Prestasi Belajar PAI setelah uji coba 
1.E  11.C  21.A   
2.C  12.A  22.C   
3.A  13.C  23.D   
4.D  14.C  24.A   
5.A  15.B  25.E   
6.B  16.E  
7.D  17.A   
8.A  18.D   
9.E  19.C   
10.D  20.E   
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LAMPIRAN 2 
Data Partisipasi Dalam Pendidikan 
di Pondok Pesantren 
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Lampiran 2.1 
Data siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren dan yang tidak 
mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
 
Data Siswa Kelas X 
Prodi : TKR 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
NO Nama Pondok Tidak Pondok 
1 Gusnaldi Triwibowo - 1 
2 Ferdian Wahyu H - 1 
3 Widi Ari Saputro - 1 
4 Okta Pratama - 1 
5 Hushen Abdullah 1 - 
6 Davy Wahyu P - 1 
7 Zakaria - 1 
8 Dikmas R - 1 
9 Ridho Romadhon - 1 
10 Arif Tri Atmaja - 1 
11 Muhammad Maymuizz M - 1 
12 Muhammad Afif 1 - 
13 Rahayu Setyaningsih 1 - 
14 Fathoni Pratama Mulya 1 - 
15 Muhammad Rizki - 1 
 Jumlah 4 11 
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Data Siswa Kelas X 
Prodi : TKJ 
Tahun Pelajaran 2018/2019 
NO Nama Pondok Tidak Pondok 
1 Farida N 1 - 
2 Linja Fitriani - 1 
3 Riyan Julianti - 1 
4 Novitasari - 1 
5 Azizah Kusuma D 1 - 
6 Della Puput A 1 - 
70 Dario Azhari S - 1 
8 Jaefri Rustianto - 1 
9 Ade Riyadi 1 - 
10 Ela Junia Watik 1 - 
11 Muhammad Mustaqim 1 - 
12 Nabila Putri Maharani - 1 
 Jumlah 6 6 
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LAMPIRAN 3 
DATA JAWABAN DAN NILAI 
SISWA 
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Lampiran 3.1 
Jawaban Tes Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di Pondok 
Pesantren 
 
 
Resp 
No 
Soal                   
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 e b a d a b d a e e 
2 e c d a a b d a e d 
3 e c a d a b e a e d 
4 e c a d a b d a e a 
5 e d a d a c c a e d 
6 e c b d c b d a e d 
7 e c a d a b d a e d 
8 e c a d a b d a e d 
9 e c a d a b d a e d 
10 e c a d a b d a e a 
Kunci e c a d a b d a e d 
                      
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
c a c d a e a c c e a 
c a d c b a a d c e a 
c a c c a e a d c e a 
c a c c b e a c c e a 
c a c a b e a d c e a 
c a c c b e a d c e a 
c a c c b e a d c e a 
c a c c b d a d c e a 
c a c c b a a d c e b 
c d c c b e a d c e a 
c a c c b e a d c e a 
22 23 24 25 
d d a e 
c d b e 
e a a e 
c d a e 
c d a e 
e d a e 
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b d a e 
c d d e 
c d a a 
c d a e 
c d a e 
Resp 
No 
Soal                   
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
6 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
                      
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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        Jawaban 
Benar 
Nilai 
22 23 24 25 
0 1 1 1 19 76 
1 1 0 1 20 80 
0 0 1 1 21 84 
1 1 1 1 23 92 
1 1 1 1 21 84 
0 1 1 1 22 88 
0 1 1 1 24 96 
1 1 0 1 23 92 
1 1 1 0 22 88 
1 1 1 1 23 92 
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Lampiran 3.2  
Jawaban Tes Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
No 
Resp.  
No 
Soal                   
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 e b a d a c d a e e 
2 e c d a a b d a e d 
3 b d a d a b e a e d 
4 e b a d a b d a e a 
5 e d a d a c c a e d 
6 e b b d c b d a b d 
7 d a a d a a d a e c 
8 d c c b a b d a e d 
9 a c a b a b a a e d 
10 e c a d a b d c e a 
11 e c a d b b d a e d 
12 e d a d a b d a c d 
13 e c c d a b c a e d 
14 e c d d a b d a e d 
15 e c a d a b d a e d 
16 e c a d a b d a e a 
17 e d a c a b d a e a 
Kunci e c a d a b d a e d 
 
                      
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
c a c d a e a c c e a 
c d d c b a a b c e a 
c a c c a e a d c e a 
c a a c a e a c c a a 
c a c a d e a d c e a 
c d c c b e a d c e a 
c a d b b d a d c e a 
c c c c a d c d d c a 
c a c c b a a a c e b 
d d c c b e a b c a a 
c a c c b e d d c e a 
c a c e b e a d c e a 
c a c a b e a d c d a 
a a b c b e b d c e a 
c a a c b e a d c e a 
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b a c c b e a d c e a 
c a c c b e a d c e a 
c a c c b e a d c e a 
 
        
22 23 24 25 
d d a e 
c d b e 
e a a b 
c d a e 
b d a e 
e d a e 
b d a e 
c d d e 
c d c a 
c d d e 
c a b c 
c a c a 
c d b e 
c d a e 
c c c e 
c b c a 
c d a b 
c d a e 
 
 
Resp. 
No 
Soal                   
  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
2 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
3 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
5 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 
6 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 
7 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 
8 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
9 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 
11 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
12 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
13 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 
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14 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
17 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 
 
                      
11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 
1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 
1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 
1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 
1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
 
        Jawaban 
Benar Nilai 22 23 24 25 
0 1 1 1 18 72 
1 1 0 1 18 72 
0 0 1 0 18 72 
1 1 1 1 19 76 
0 1 1 1 19 76 
0 1 1 1 19 76 
0 1 1 1 17 68 
1 1 0 1 15 60 
1 1 0 0 17 68 
1 1 0 1 18 72 
1 0 0 0 20 80 
1 0 0 0 19 76 
1 1 0 1 20 80 
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1 1 1 1 21 84 
1 0 0 1 22 88 
1 0 0 0 20 80 
1 1 1 0 21 84 
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LAMPIRAN 4 
STATISTIK DESKRIPTIF 
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Lampiran 4.1 
Analisis Unit Data Prestasi Belajar PAI SiswaYang Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
𝑘         ( 𝑜𝑔(𝑛)) 
𝑘         (   (  )) 
𝑘         ( ) 
𝑘                  
Interval Fi Fk Xi (fi . Xi) (    ̅) (    )
2  (   
 ̅)2 
76-80 2 2 78 156 -9,2 84,64 169,28 
81-85 2 4 83 166 -4,2 17,64 35,28 
86-90 2 6 88 176 0,8 0,64 1,28 
91-96 4 10 93,5 374 6,3 39,69 158,76 
∑ 10 - - 872 - - 364,6 
 
Mean 
 
Median 
  
.
872
10
87,2
xi fi
Me
n
Me
Me




5 4
85,5 5
2
1
85,5 5
2
5
85,5
2
85,5 2,5
88
Med
Med
Med
Med
Med
 
   
 
 
   
 
 
 

max min
96 76
4
20
5
4
x x
P
k
P
P




 
Modus 
 
Standar Deviasi 
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Lampiran 4.2 
Analisis Unit Data Prestasi Belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan 
di Pondok Pesantren  
 
𝑘         ( 𝑜𝑔(𝑛)) 
𝑘         (   (  )) 
𝑘         ( ) 
𝑘                  
Interval Fi fk Xi (fi . Xi) (    ̅) (    )
2  (    ̅)
2
 
60-66 1 1 63 63 -12,03 144,71 144,71 
67-73 6 7 70 420 -5,03 25,29 151,77 
74-80 7 14 77 539 1,97 3,88 27,18 
81-88 3 17 84,5 253 9,47 89,69 269,08 
∑ 17   1275,5   592,74 
Mean 
 
Median 
  
.
1275,5
17
75,03
xi fi
Me
n
Me
Me




1
2
8,5 7
73,5 7
7
1,5
73,5 7
7
73,5 1,5
75
n F
Med b p
f
Med
Med
Med
Med
 
 
   
 
 
 
   
 
 
   
 
 

max min
88 60
4
28
7
4
x x
P
k
P
P




 
Modus 
 
Standar Deviasi 
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LAMPIRAN 5 
UJI PRASYARAT ANALISIS 
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Lampiran 5.1 
Uji Normalitas Data prestasi belajar PAI Siswa Yang Mengikuti Pendidikan di 
Pondok Pesantren 
Interval F0 Fh F0 - Fh (F0– Fh)
2 (
(     )
 
  
) 
76-79 1 0,27 0,73 0,5329 1,973703704 
80-83 1 1,334 -0,334 0,111556 0,083625187 
84-87 2 3,396 -1,396 1,948816 0,573856302 
88-91 2 3,396 -1,396 1,948816 0,573856302 
92-95 3 1,334 1,666 2,775556 2,080626687 
96-99 1 0,27 0,73 0,5329 1,973703704 
Jumlah 10 10 0 7,850544 7,259371885 
Harga Fh =2,7%x10=0,27; 13,34%x10=1,334; 33,96%x10=3,396; 
33,96%x10=3,396; 13,34%x10=1,334; 2,7%x10=0,27 
Harga Frekuensi Harapan (Fh) dihitung dengan aturan sebagai berikut: 
1. Kurva normal terbagi atas 6 interval dengan nilai frekuansi harapan:  
a. Interval pertama memiliki frekuensi harapan sebesar 2,7% dari total 
sampel. 
b. Interval kedua memiliki frekuensi harapan sebesar 13,34% dari total 
sampel. 
c. Interval ketiga memiliki frekuensi harapan sebesar 39,96% dari total 
sampel. 
d. Interval keempat memiliki frekuensi harapan sebesar 33,96% dari total 
sampel. 
e. Interval kelima memiliki frekuensi harapan sebesar 13,34% dari total 
sampel. 
f. Interval keenam memiliki frekuensi harapan sebesar 2,7% dari total 
sampel.  
(Sumber: Sugiyono, 2015: 241) 
2. Berdasarkan aturan tersebut, maka nilai frekuensi harapan data prestasi 
belajar PAI siswa yang mengikuti pendidikan di pondok pesantren adalah 
sebagai berikut: 
a. Interval pertama 2,7% x 10 = 0,27 
b. Interval kedua 13,34% x 10 = 1,334 
c. Interval ketiga 33,96% x 10 = 3,396 
d. Interval keempat 33,96% x 10 = 3,396 
e. Interval kelima 13,34% x 10 = 1,334 
f. Interval keenam 2,7% x 10 = 0,27 
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Lampiran 5.2 
Uji Normalitas Data prestasi belajar PAI Siswa Yang Tidak Mengikuti Pendidikan 
di Pondok Pesantren 
Interval F0 Fh F0 – Fh (F0– Fh)
2 (
(     )
 
  
) 
60-64 1 0,459 0,541 0,292681 0,637649 
65-69 2 2,2678 -0,2678 0,07171684 0,031624 
70-74 4 5,7732 -1,7732 3,14423824 0,544627 
75-79 4 5,7732 -1,7732 3,14423824 0,544627 
80-84 5 2,2678 2,7322 7,46491684 3,291700 
85-89 1 0,459 0,541 0,292681 0,637649 
Jumlah 17 17 0 14,41047216 5,687875 
Harga Fh =2,7%x17=0,459; 13,34%x17=2,2678; 33,96%x17=5,7732; 
33,96%x17=5,7732; 13,34%x17=2,2678; 2,7%x17=0,459 
Harga Frekuensi Harapan (Fh) dihitung dengan aturan sebagai berikut: 
3. Kurva normal terbagi atas 6 interval dengan nilai frekuansi harapan:  
g. Interval pertama memiliki frekuensi harapan sebesar 2,7% dari total 
sampel. 
h. Interval kedua memiliki frekuensi harapan sebesar 13,34% dari total 
sampel. 
i. Interval ketiga memiliki frekuensi harapan sebesar 39,96% dari total 
sampel. 
j. Interval keempat memiliki frekuensi harapan sebesar 33,96% dari total 
sampel. 
k. Interval kelima memiliki frekuensi harapan sebesar 13,34% dari total 
sampel. 
l. Interval keenam memiliki frekuensi harapan sebesar 2,7% dari total 
sampel.  
(Sumber: Sugiyono, 2015: 241) 
4. Berdasarkan aturan tersebut, maka nilai frekuensi harapan data prestasi 
belajar PAI siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok pesantren 
adalah sebagai berikut: 
g. Interval pertama 2,7% x 17 = 0,459 
h. Interval kedua 13,34% x 17 = 2,2678 
i. Interval ketiga 33,96% x 17 = 5,7732 
j. Interval keempat 33,96% x 17 = 5,7732 
k. Interval kelima 13,34% x 17 = 2,2678 
l. Interval keenam 2,7% x 17 = 0,459 
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Lampiran 5.3 
Uji Homogenitas Varians  
 
 
Dk 1/dk   
  𝑑𝑘(  
 )     (  
 ) 𝑑𝑘(   (  
 )) 
1 9 0.1111111 38.400 345.600 1.584331 14.25898 
2 16 0.0625 47.765 764.235 1.679107 26.86571 
Σ 25 0.1736111 86.16471 1109.835 3.263438 41.12469 
 
1. Menghitung Varians Gabungan 
         
  
 (  )  
 
 (𝑑𝑘)
 
         
  
        
  
 
         
         
2. Menghitung Nilai B 
𝐵  𝑙𝑜𝑔(    
 )  (𝑑𝑘) 
𝐵  𝑙𝑜𝑔(      )  (  ) 
𝐵       (  ) 
𝐵         
3. Menghitung harga Chi Khuadrat 
   𝑙𝑛(  ) *𝐵   𝑑𝑘(𝑙𝑜𝑔  
 )+ 
   𝑙𝑛(  ) *             + 
         (     ) 
         
Berdasarkan perhitungan tersebut maka nilai χ2hitung < χ
2
tabelsehingga dapat 
disimpulkan bahwa varians dari kedua kelompok sampel adalah sama/homogen. 
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LAMPIRAN 6 
UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 6.1 
Uji Hipotesis  
No X1 X2 X1
2
 X2
2
 
1 76 72 5776 5184 
2 80 72 6400 5184 
3 84 72 7056 5184 
4 92 76 8464 5776 
5 84 76 7056 5776 
6 88 76 7744 5776 
7 96 68 9216 4624 
8 92 60 8464 3600 
9 88 68 7744 4624 
10 92 72 8464 5184 
11 - 80 - 6400 
12 - 76 - 5776 
13 - 80 - 6400 
14 - 84 - 7056 
15 - 88 - 7744 
16 - 80 - 6400 
17 - 84 - 7056 
∑ 872 1284 76384 97744 
 
  
Var1 38,400
Var2 47,765
Mean1 87,200
Mean2 75,529
120 
 
 
 
Uji t dua sampel dengan varians yang sama (polled varians) 
  
 ̅   ̅ 
√
(    )  
  (    )  
 
(     )  
.
 
  
 
 
  
/
 
 
Dimana ttabel pada taraf signifikansi 5% adalah sebesar 2,060, sehingga 
thitung > ttabel dengan semikian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang 
signifikan pada prestasi belajar PAI antara siswa yang mengikuti pendidikan di 
pondok pesantren dengan siswa yang tidak mengikuti pendidikan di pondok 
pesantren. 
  
2 2
1 1 2 2
1 2 1 2
1 2
( 1) ( 1) 1 1
2
87, 2 75,529
(10 1)38, 4 (17 1)47,765 1 1
10 17 2 10 17
11,671
345,6 764, 235 27
25 170
11,671
1109,835 27
25 170
11,671
29965,55
4250
11,671
7,051
x x
x x
t
n S n S
n n n n
t
t
t
t
t


   
 
   


    
 
   

  
 
 

 
 
 


11,671
2,655
4,395
t
t


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